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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan mencapai cita-cita nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, arsip sebagai
identitas dan jati diri bangsa, serta sebagai memori, acuan, dan bahan
pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara harus dikelola dan diselamatkan oleh negara.

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan
bahwa penyelenggaraan kearsipan bertujuan menjamin ketersediaan arsip
yang autentik dan terpercaya untuk pelindungan kepentingan negara dan hak-
hak keperdataan rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
penyelenggaraan kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah, dan standar
kearsipan. Sistem penyelenggaraan kearsipan nasional yang andal, harus
bersifat terpadu, sistemik, dan komprehensif yang membutuhkan pemahaman
dan pemaknaan yang kuat dari berbagai kalangan, terutama di kalangan
penyelenggara negara.

Dalam menghadapi globalisasi dan mendukung terwujudnya
penyelenggaraan negara, khususnya pemerintahan yang baik dan bersih, serta
peningkatan kualitas pelayanan publik, penyelenggaraan kearsipan di lembaga
negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan harus dilakukan dalam
suatu sistem penyelenggaraan kearsipan nasional yang komprehensif dan
terpadu.

Untuk mewujudkan pencapaian tujuan penyelenggaraan kearsipan
nasional perlu dilakukan pengawasan kearsipan secara nasional. Pengawasan
Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip,

kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan.



Pengawasan kearsipan dilakukan melalui kegiatan pengawasan atas
pelaksanaan penyelenggaraan kearsipan dan penegakan peraturan perundang-
undangan di bidang kearsipan. Pengawasan kearsipan merupakan tanggung
jawab Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai penyelenggara
kearsipan nasional, yang dilakukan terhadap pencipta arsip tingkat pusat dan
daerah. Sedangkan pengawasan kearsipan internal merupakan tanggung
jawab pencipta arsip untuk melakukan audit terhadap pengelolaan arsip
dinamis di lingkungannya.

Pengawasan terhadap penyelenggaraan kearsipan dilaksanakan melalui
audit kearsipan yang meliputi proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan
standar kearsipan untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas,
efektivitas, efisiensi, dan keandalan penyelenggaraan kearsipan di masing-
masing pencipta arsip.

Audit kearsipan dilakukan dengan dua cara, yaitu audit kearsipan
eksternal dan audit kearsipan internal. Audit Kearsipan Eksternal adalah Audit
Kearsipan yang dilaksanakan oleh Tim Pengawas Kearsipan Eksternal atas
penyelenggaraan kearsipan pada pencipta arsip dan lembaga kearsipan. Audit
Kearsipan Internal adalah Audit Kearsipan yang dilaksanakan oleh Tim
Pengawas Kearsipan Internal atas pengelolaan arsip dinamis di lingkungan
pencipta arsip. Audit kearsipan eksternal meliputi berbagai aspek pengawasan
kearsipan yang terdiri dari: aspek ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan bidang kearsipan dalam penetapan kebijakan kearsipan, aspek
program kearsipan, aspek pengelolaan arsip inaktif dan atau pengelolaan arsip
statis, aspek penyusutan, aspek sumber daya manusia kearsipan, aspek
kelembagaan serta aspek prasarana dan sarana kearsipan.

Pada tahun 2024, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)
melakukan pengawasan kearsipan internal terhadap 14 (empat belas) unit
pengolah. Untuk mempertanggungjawabkan hasil pengawasan kearsipan

tersebut di atas, BAPETEN menyusun Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI)



Lembaga yang merupakan kompilasi dari kondisi faktual, pemenuhan standar,
catatan audit dan rekomendasi dari masing-masing obyek pengawasan. LAKI
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah pada umumnya dan
obyek pengawasan pada khususnya dalam merumuskan Kkebijakan
penyelenggaraan kearsipan untuk menciptakan tertib arsip dalam rangka
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan serta
penyelamatan arsip sebagai memori kolektif bangsa di lingkungan BAPETEN.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 10 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir;

4. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Elektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip Badan Pengawas Tenaga Nuklir;



10.Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan;

11.Keputusan Kepala ANRI No. 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan
atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan Tata Cara Penilaian
Pengawasan Kearsipan.

C. Maksud dan Tujuan Pengawasan Kearsipan Internal.

1. Maksudnya adalah mendorong unit pengolah untuk menyelenggarakan
kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah, standar kearsipan dengan
mengacu pada peraturan perundangan-undangan kearsipan yang berlaku
dalam mencapai tujuan penyelenggaraan kearsipan nasional.

2. Tujuannya adalah untuk mewujudkan tertib arsip dinamis dan
terselamatkannya arsip statis pada BAPETEN.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup LAKI meliputi:

1. Ringkasan hasil pengawasan kearsipan pada unit pengolah.

2. Kesimpulan dan penutup

E. Penilaian Hasil Pengawasan Kearsipan Internal

Berdasarkan hasil audit kearsipan internal yang telah dilaksanakan diberikan
penilaian atas penyelenggaran kearsipan pada obyek pengawasan sebagai
berikut:

Nilai >90 s.d 100 dengan kategori “Sangat Memuaskan”

Nilai >80 s.d 90 dengan kategori “Memuaskan”

Nilai >70 s.d 80 dengan kategori “Sangat Baik”

Nilai >60 s.d 70 dengan kategori “Baik”

Nilai >50 s.d 60 dengan kategori “Cukup”

Nilai >30 s.d 50 dengan kategori “Kurang”

N o o M wDdPRE

Nilai 0 s.d 30 dengan kategori “Sangat Kurang”

Nilai yang diperoleh masing-masing unit pengolah merupakan prosentase nilai
yang diperoleh terhadap nilai standar pada setiap aspek pengawasan
4



kearsipan. Sedangkan nilai yang diperoleh masing-masing unit kerja/satuan

kerja merupakan prosentase dari nilai rata-rata unit pengolah.



BAB I
RINGKASAN HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
PADA UNIT PENGOLAH

Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI) merupakan suatu laporan yang
menggunakan sumber data berasal dari Laporan Hasil Audit Sementara (LHAS).
Pada tahun 2024, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) telah
melaksanakan audit kearsipan internal sebagai implementasi dari Peraturan Arsip

Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan.

A. Gambaran Umum Hasil Pengawasan Kearsipan Internal

Hasil pengawasan kearsipan internal pada unit pengolah di Lingkungan

BAPETEN secara ringkas untuk setiap aspeknya adalah sebagai berikut :

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis

Temuan yang paling banyak dijumpai terkait dengan pengelolaan arsip

dinamis pada unit pengolah di Lingkungan BAPETEN adalah:

a. Penciptaan Arsip
Secara umum Penciptaan arsip yang meliputi pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan aturan Pedoman Tata Naskah Dinas
yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021 baik dari Kesesuaian
terhadap Tata Naskah Dinas Pencipta Arsip, serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas.

b. Penggunaan Arsip
Unit Pengolah telah melaksanakan layanan penggunaan informasi arsip
baik secara digital maupun konvensional kepada pengguna internal dan
eksternal berdasarkan sistem Kklasifikasi keamanan dan akses arsip
dinamis yang diatur dalam Peraturan BAPETEN No. 3 Tahun 2019.



c. Pemeliharaan Arsip

1) Kegiatan pemberkasan arsip aktif sudah dilakukan di setiap Unit

Pengolah baik secara konvensional maupun digital di cloud BAPETEN

dan aplikasi umum kearsipan SRIKANDI untuk Pengelolaan Arsip;

2) Pembuatan Daftar Arsip Aktif sudah dilakukan di setiap Unit Pengolah

sesuai kaidah kearsipan;

3) Kegiatan alih media Arsip Aktif umumnya sudah dilaksanakan di

4)

BAPETEN dan telah diautentikasi oleh pimpinan di lingkungan
pencipta arsip, telah dibuat daftar arsip aktif yang dialihmediakan, dan
telah disertai dengan pembuatan Berita Acara alih media arsip;
Seluruh unit pengolah arsip telah berupaya mengidentifikasi
keberadaan arsip vital di unit kerjanya. ldentifikasi keberadaan arsip
vital tahap awal sudah mulai dilakukan, tetapi sampai saat ini masih
belum teridentifikasi adanya Arsip Vital kecuali di unit pengolah Biro
Organisasi dan Umum yang telah melaksanakan pengelolaan arsip
vital mulai dari pengidentifikasian, pemberkasan, penataan,
pembuatan daftar arsip vital beserta sarana pendukungnya seperti out
indicator dan daftar peminjaman arsip vital serta telah menjalankan
program pelindungan dan pengamanan terhadap arsip vital melalui
penyimpanan arsip vital di brankas dan lemari khusus penyimpanan
arsip vital.

Bapeten telah menerbitkan Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 7 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan yang di
dalamnya mengatur pelaksanaan Program Arsip Vital yang meliputi :
pendataan/identifikasi arsip vital, pelindungan dan pengamanan arsip
vital, penyelamatan dan pemulihan arsip vital.

BAPETEN telah menyelenggarakan sosialisasi Pengelolaan Arsip
Vital dengan Narasumber Pembina dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI).



5) Seluruh unit pengolah telah mengidentifikasi keberadaan Arsip Terjaga
di unit kerjanya, dimana sampai saat ini sudah teridentifikasi adanya
arsip terjaga terkait Nota Kesepahaman (Memorandum of
Understanding) Perjanjian Kerja Sama Internasional bidang teknis
keselamatan nuklir dengan beberapa negara lain yang memiliki fungsi
yang sama sebagai badan pengawas terhadap pemanfaatan tenaga
nuklir. Baru-baru ini BAPETEN telah melaporkan keberadaan Arsip
Terjaga dan menyerahkan Salinan autentik Arsip Terjaga kepada
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

BAPETEN telah menyelenggarakan sosialisasi Pengelolaan Arsip

Terjaga dengan Narasumber Pembina dari ANRI.

d. Penyusutan Arsip

Kegiatan pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah telah dilaksanakan
sesuai kaidah kearsipan yaitu sesuai dengan retensi di JRA yang diatur
oleh Peraturan BAPETEN No. 11 Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi
Arsip di Lingkungan BAPETEN. Pemindahan arsip inaktif tersebut
disertai Daftar Arsip Inaktif yang Dipindahkan, dilengkapi dengan Berita
Acara Pemindahan arsip inaktif yang telah ditandatangani Pimpinan Unit
Pengolah & Pimpinan Unit Kearsipan.

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan
a. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan

Audit pada aspek sumber daya manusia (SDM) kearsipan adalah audit
yang dilaksanakan terhadap kompetensi, tugas dan tanggung jawab
arsiparis dan pengelola arsip pada unit pengolah di lingkungan
BAPETEN.

Temuan dalam aspek ini pada level lembaga sebagai berikut :

Sebagian Arsiparis belum mengikuti Diklat Fungsional Arsiparis, dan

sertifikasi kearsipan, disebabkan pengangkatannya melalui proses



inpassing dan pengangkatan CPNS dan menunggu antrian peserta diklat
dari Pusdiklat ANRI. Sedangkan pihak internal BAPETEN telah
melaksanakan diklat teknis kearsipan yang diselenggarakan oleh Balai
Pendidikan dan Pelatihan (Balai Diklat) BAPETEN yang diikuti kurang
lebih 42 (empat puluh dua) orang peserta baik Arsiparis Inpassing
maupun Pengelola Arsip unit kerja di lingkungan BAPETEN.
BAPETEN telah rutin melaksanakan Pengembangan SDM Kearsipan
melalui kegiatan diklat, sosialisasi, bimbingan teknis dan sejenisnya yang
diberikan dalam rangka peningkatan kompetensi Arsiparis dan para
Pengelola Arsip di lingkungan BAPETEN.

b. Aspek Sarana dan Pra Sarana Kearsipan
Audit pada aspek sarana dan pra sarana kearsipan adalah audit yang
dilaksanakan terhadap sarana dan pra sarana penataan arsip di central
file unit pengolah di lingkungan BAPETEN yang terdiri dari : ketersediaan
folder, guide/sekat, label, out indicator, indeks dan tunjuk silang, serta
filling cabinet penyimpanan arsip sesuai dengan kaidah kearsipan.
Temuan dalam aspek ini pada level lembaga sebagai berikut :
Secara umum setiap unit pengolah telah menyimpan arsipnya
menggunakan sarana dan pra sarana yang sesuai dengan kaidah
kearsipan.

B. Hasil Pengawasan Kearsipan Internal Pada Masing-Masing Unit Pengolah
di Lingkungan BAPETEN.

Adapun unit pengolah yang menjadi obyek pengawasan kearsipan internal
pada tahun 2024 adalah sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir meliputi :

1. Biro Organisasi dan Umum,;

2. Biro Perencanaan, Informasi dan Keuangan,;



Biro Hukum, Kerja Sama dan Komunikasi Publik;

Inspektorat;

Balai Pendidikan dan Pelatihan;

Direktorat Perijinan Instalasi dan Bahan Nuklir;

Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;

3
4
5
6. Direktorat Perijinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;
7
8
9

Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir;

10. Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir;

11. Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;

12. Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir;

13. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Fasilitas Radiasi dan

Zat Radioaktif

14. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi dan Bahan

Nuklir

Hasil pengawasan kearsipan internal pada setiap unit pengolah secara

umum temuan dan rekomendasinya dapat dijelaskan pada uraian pada bagian

berikut.

1. Biro Organisasi dan Umum

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

2 Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis. pelayanan dalam
Layanan penggunaan arsip bagi pengelolaan dan
pihak eksternal langsung melalui pemanfaata_n arsip
Koordinator Fungsi masing- yang autentik dan

) terpercaya.
masing.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. Kemudian menyimpan pendataan dan
Arsip selama retensi arsip aktif penyerahan arsip ke
berdasarkan Jadwal Retensi Arsip central file.

(JRA). Selanjutnya Unit Pengolah Agar_r_nela_kukan .
melaksanakan alih media arsip identifikasi kemball'

. ) . . terhadap kemungkinan
aktif yang dlserFal dengan Berlta. terdapatnya arsip vital
A(?ara AI|.h Media dan Daftar Arsip lainnya di unit kerja ini.
Alih Media, Agar melakukan
Pengelolaan Arsip Vital telah identifikasi kembali
dilaksanakan di unit kerja BOU ini terhadap kemungkinan
mulai dari pengidentifikasian, terdapatnya arsip
penyimpanan, pembuatan daftar terjaga di unit kerja ini.
arsip vital serta menjalankan
program pelindungan dan
pengamanan terhadap arsip vital
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
menunjukkan adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan

sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis yang e Bagi Arsiparis yang
diangkat melalui Inpassing, dimana belum mengikuti diklat
1 orang Arsiparis telah memenubhi dan sertifikasi
persyaratan kompetensi yaitu telah kearsipan agar
mengikuti dan lulus Diklat diusulkan ke unit
Fungsional, kedua Arsiparis kearsipan untuk
tersebut telah mengikuti Diklat diikutsertakan dalam
Teknis Kearsipan, tetapi belum Diklat Fungsional dan
mengikuti sertifikasi kearsipan. Diklat Teknis Kearsipan
Kedua Arsiparis tersebut telah lainnya dalam rangka
mengikuti pengembangan SDM peningkatan
Kearsipan, dan melaksanakan kompetensi SDM
kewajiban menjaga keautentikan, Kearsipan.
keutuhan, keamanan dan e Agar mengajukan
keselamatan arsip yang recruitment Arsiparis
dikelolanya. kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 2 orang Pengelola Arsip e Agar Pengelola Arsip ini
yang telah memenuhi kompetensi diusulkan ke unit
sebagai Pengelola Arsip, dimana kearsipan untuk
telah mengikuti pengembangan diprioritaskan mengikuti
SDM Kearsipan dan diklat teknis Diklat Teknis Kearsipan
kearsipan. lainnya untuk
meningkatkan
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip
2. Prasarana dan Pra sarana dan sarana kearsipan e Agar lebih

Sarana Kearsipan

berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, serta
kelengkapannya telah sesuai
dengan kaidah kearsipan

mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada
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2. Biro Perencanaan, Informasi dan Keuangan

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

2 Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip
dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah ini melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan
Identifikasi keberadaan arsip vital penyerahan arsip ke
tahap awal mulai dilakukan, tetapi central f':ei( ‘
sampai saat ini masih belum Agar_r_ne akuxan

. o identifikasi kembali

menunjukkan adanya Arsip Vital .

o o terhadap kemungkinan
di unit kerja ini. 2

. . terdapatnya arsip vital
_Umt I_D_engglah ini telah melakukan dan arsip terjaga di unit
identifikasi tahap awal kerja ini.
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit

Kearsipan.

mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis melalui | ¢  Arsiparis yang belum
pengangkatan inpassing dan mengikuti diklat
pengangkatan CPNS yang belum Fungsional dan
memenuhi persyaratan kompetensi Sertifikasi Kearsipan
yaitu belum mengikuti Diklat agar diusulkan ke unit
Fungsional Arsiparis dan belum kearsipan untuk
mengikuti sertifikasi kearsipan. diikutsertakan dalam
Kedua Arsiparis tersebut telah Diklat Fungsional
mengikuti pengembangan SDM Arsiparis dan
Kearsipan, dimana Arsiparis Sertifikasi Kearsipan
tersebut telah melaksanakan dalam rangka
kewajiban menjaga keautentikan, pemenuhan syarat dan
keutuhan, keamanan dan kompetensi SDM
keselamatan arsip yang Kearsipan.
dikelolanya. e Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 3 orang Pengelola Arsip e Agar diusulkan ke unit
yang memenuhi kompetensi kearsipan untuk
sebagai Pengelola Arsip, dimana diikutsertakan dalam
telah mengikuti pengembangan Diklat Teknis kearsipan
SDM Kearsipan dan diklat teknis lainnya & Bimtek
kearsipan. Kearsipan lainnya bagi
Pengelola Arsip agar
lebih kompeten dalam
pengelolaan arsip
2. Prasarana dan Pra sarana dan sarana kearsipan e Agar lebih

Sarana Kearsipan

berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, serta
kelengkapannya telah sesuai

mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
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No | Aspek/Sub Aspek | Temuan Rekomendasi

| | dengan kaidah kearsipan. ada

3. Biro Hukum, Kerjasama, dan Komunikasi Publik

No | Aspek/Sub Aspek | Temuan Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

pemberkasan arsip aktif
berdasarkan Kklasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Identifikasi keberadaan arsip vital
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.

Pada Unit Pengolah ini telah
teridentifikasi keberadaan Arsip
Terjaga, dimana telah dilaporkan
dan dilakukan penyerahan
Salinan autentik Arsip Terjaga
MOU Perjanjian Kerja Sama
Internasional di bidang

1. Penciptaan Arsip Penciptaan arsip yang meliputi Agar setiap pengelola
pembuatan dan penerimaan naskah dinas tetap
naskah dinas telah sesuai dengan mengacu kepada
aturan Pedoman Tata Naskah Peraturan BAPETEN
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021
No. 6 Tahun 2021 baik dari tentang Tata Naskah
Kesesuaian terhadap Tata Dinas dan Klasifikasi
Naskah Dinas Pencipta Arsip, Arsip
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

2. Penggunaan Arsip Unit pengolah ini memenuhi Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam

pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3. Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,
pendataan dan
penyerahan arsip ke
central file.

Agar melakukan
identifikasi kembali
terhadap kemungkinan
terdapatnya arsip vital
di unit kerja ini.
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit

Kearsipan

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
ketenaganukliran ke ANRI
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis yang Bagi Arsiparis yang
belum memenuhi persyaratan belum mengikuti diklat
kompetensi yaitu belum mengikuti Fungsional dan
Diklat Fungsional Arsiparis dan sertifikasi kearsipan
sertifikasi kearsipan. agar diusulkan ke unit
Kedua Arsiparis tersebut telah kearsipan untuk
mengikuti pengembangan SDM diikutsertakan dalam
Kearsipan. Diklat Fungsional dan
Kedua Arsiparis tersebut telah sertifikasi kearsipan
melaksanakan kewajiban menjaga dalam rangka
keautentikan, keutuhan, keamanan pemenuhan syarat dan
dan keselamatan arsip yang kompetensi SDM
dikelolanya. Kearsipan.
Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 3 orang Pengelola Arsip Agar diusulkan ke unit

yang telah memenuhi kompetensi
sebagai Pengelola Arsip, dimana
telah mengikuti pengembangan
SDM Kearsipan dan diklat teknis
kearsipan.

kearsipan untuk
diikutsertakan dalam
Diklat Teknis kearsipan
lainnya & Bimtek
Kearsipan lainnya bagi
Pengelola Arsip agar
memiliki kompetensi
yang lebih memadai
dalam pengelolaan
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4.

No | Aspek/Sub Aspek | Temuan Rekomendasi

arsip

2. Prasarana dan Pra sarana dan sarana kearsipan Agar lebih

Sarana Kearsipan berupa : Spesifikasi, bentuk & mengoptimalkan
ukuran, penggunaan, serta prasarana dan sarana
kelengkapannya telah sesuai kearsipan yang telah
dengan kaidah kearsipan. ada

Inspektorat

No | Aspek/Sub Aspek | Temuan Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip Penciptaan arsip yang meliputi Agar setiap pengelola
pembuatan dan penerimaan naskah dinas tetap
naskah dinas telah sesuai dengan mengacu kepada
aturan Pedoman Tata Naskah Peraturan BAPETEN
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021
No. 6 Tahun 2021 baik dari tentang Tata Naskah
Kesesuaian terhadap Tata Dinas dan Klasifikasi
Naskah Dinas Pencipta Arsip, Arsip
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

2 Penggunaan Arsip Unit pengolah ini memenuhi Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam

pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan_
Identifikasi keberadaan arsip vital penyera_han arglp ke
tahap awal mulai dilakukan, tetapi central file dan Juga.ke
sampai saat ini masih belum record_ center sesual
menunjukkan adanya Arsip Vital retensi JRA.

di unit kerja ini Agar.r.nela-kukan .

. o identifikasi kembali
_Unlt I_D_eng(.)Iah ini telah melakukan terhadap kemungkinan
identifikasi tahap awal
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan. Terdapat sebagian
arsip inaktif yang tersimpan
melewati retensi JRA.

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
berdasarkan kriteria keberadaan terdapatnya arsip vital
Arsip Terjaga, tetapi hasil dan arsip terjaga di unit
identifikasi saat ini belum kerja ini.
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

4, Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin e Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
rutin dan lebih tertib
dalam mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis, di e Bagi Arsiparis yang
antaranya 1 orang telah memenuhi belum mengikuti diklat
persyaratan kompetensi yaitu telah Fungsional agar
lulus Uji Kompetensi Arsiparis dan diusulkan ke unit
1 orang lagi diangkat melalui kearsipan untuk
Inpassing, tetapi keduanya belum diikutsertakan dalam
mengikuti diklat fungsional Diklat Fungsional
Arsiparis dan sertifikasi kearsipan, Arsiparis serta
dan telah mengikuti Sertifikasi Jafung
pengembangan SDM Kearsipan, Arsiparis dalam rangka
dimana Arsiparis tersebut telah pemenuhan syarat dan
melaksanakan kewajiban menjaga kompetensi SDM
keautentikan, keutuhan, keamanan Kearsipan.
dan keselamatan arsip yang e Agar mengajukan
dikelolanya. recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 2 orang Pengelola Arsip e Agar diusulkan ke unit

yang telah memenuhi kompetensi
sebagai Pengelola Arsip yang telah
mengikuti diklat teknis kearsipan

kearsipan untuk
diikutsertakan dalam
Diklat Teknis kearsipan

18




No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

dan telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan.

lainnya & Bimtek
Kearsipan lainnya bagi
Pengelola Arsip agar
memiliki kompetensi
yang lebih memadai
dalam pengelolaan
arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, serta
kelengkapannya telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

5. Balai Diklat

No | Aspek/Sub Aspek | Temuan Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip Penciptaan arsip yang meliputi Agar setiap pengelola
pembuatan dan penerimaan naskah dinas tetap
naskah dinas telah sesuai dengan mengacu kepada
aturan Pedoman Tata Naskah Peraturan BAPETEN
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021
No. 6 Tahun 2021 baik dari tentang Tata Naskah
Kesesuaian terhadap Tata Dinas dan Klasifikasi
Naskah Dinas Pencipta Arsip, Arsip
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

2 Penggunaan Arsip unit pengolah ini memenubhi Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam

pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan.
Terdapat sebagian arsip yang penyerahan arsip ke
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan. Terdapat sebagian
arsip inaktif yang tersimpan

melewati retensi JRA.

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
memasuki retensi inaktif masih central file dan juga ke
dalam proses pendataan arsip record center sesuai
untuk dipindahkan sehingga retensi JRA.
melewati retensi arsip aktif JRA Agar melakukan
(Jadwal Retensi Arsip). identifikasi kembali
Identifikasi keberadaan arsip vital terhadap kemungkinan
tahap awal mulai dilakukan, tetapi terdapatnya arsip vital
sampai saat ini masih belum daq arsip terjaga di unit
menunjukkan adanya Arsip Vital kerja ini.

di unit kerja ini.
Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4, Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1.

Sumber Daya Manusia Kearsipan

a.

Arsiparis

Terdapat 2 orang Arsiparis, dimana
1 orang Arsiparis telah memenubhi
persyaratan kompetensi yaitu telah
lulus Diklat Fungsional Arsiparis
dan sertifikasi Arsiparis, sedangkan
1 orang Arsiparis lagi belum
mengikuti diklat fungsional
Arsiparis dan belum lulus
Sertifikasi Arsiparis. Kedua
Arsiparis telah mengikuti diklat
teknis kearsipan, serta telah
mengikuti pengembangan SDM

Bagi Arsiparis yang
belum mengikuti diklat
Fungsional dan
sertifikasi kearsipan
agar diusulkan ke unit
kearsipan untuk
diikutsertakan dalam
Diklat Fungsional dan
Sertifikasi Arsiparis
dalam rangka
pemenuhan syarat dan
kompetensi SDM
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No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

Kearsipan.

Kedua Arsiparis tersebut telah
melaksanakan kewajiban menjaga
keautentikan, keutuhan, keamanan
dan keselamatan arsip yang
dikelolanya.

Kearsipan.

Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal

Pengelola Arsip

Terdapat 1 orang Pengelola Arsip
yang telah memenuhi kompetensi
sebagai Pengelola Arsip, dimana
telah mengikuti pengembangan
SDM Kearsipan dan diklat teknis
kearsipan.

Agar diusulkan ke unit
kearsipan untuk
diprioritaskan mengikuti
Diklat Teknis kearsipan
& Bimtek Kearsipan
lainnya bagi Pengelola
Arsip agar memiliki
kompetensi yang lebih
memadai dalam
pengelolaan arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, serta
kelengkapannya telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

6. Direktorat Perijinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata Naskah
Dinas Pencipta Arsip, serta segi
pengamanan dan pengendalian
naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN

Penggunaan Arsip

unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan pengguna
internal & eksternal berdasarkan
sistem klasifikasi keamanan dan
akses arsip dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan
fungsi arsip sebagai
sumber informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
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| No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar Arsip
Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan Unit
Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan. Terdapat sebagian
arsip inaktif yang tersimpan

melewati retensi JRA.

3 Pemeliharaan Arsip | Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. Kemudian menyimpan pendataan dan
Arsip selama retensi arsip aktif penyerahan arsip ke
berdasarkan Jadwal Retensi Arsip central file.

Agar melakukan
(JRA). . e .
Identifikasi keberadaan arsip vital identifikasi kembali
tahap awal mulai dilakukan, tetapi terhadap_

. . . ' kemungkinan
sampal' saat ini masih belgm . . terdapatnya arsip vital
menunjukkan adanya Arsip Vital di dan arsip terjaga di
unit kerja ini. unit kerja ini.

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk
segera diserahkan ke
record center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif
dan Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1.

Sumber Daya Manus

ia Kearsipan

a.

Arsiparis

Terdapat 2 orang Arsiparis, dimana
1 orang Arsiparis telah memenubhi

persyaratan kompetensi yaitu telah

Bagi Arsiparis yang
belum mengikuti diklat
Fungsional dan
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| No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

lulus Diklat Fungsional Arsiparis
dan Sertifikasi Kearsipan,
sedangkan 1 orang Arsiparis belum
mengikuti Diklat Fungsional dan
Sertifikasi Kearsipan. Kedua
Arsiparis tersebut telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan,
dan telah melaksanakan kewajiban
menjaga keautentikan, keutuhan,
keamanan dan keselamatan arsip
yang dikelolanya.

sertifikasi kearsipan
agar diusulkan ke unit
kearsipan untuk
diikutsertakan dalam
Diklat Fungsional dan
Sertifikasi Arsiparis
dalam rangka
pemenuhan syarat
dan kompetensi SDM
Kearsipan.

Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar
terpenuhi kebutuhan
SDM Arsiparis,
sehingga pengelolaan
kearsipan dapat
berjalan optimal

Pengelola Arsip

Terdapat 1 orang Pengelola Arsip
yang telah memenuhi kompetensi
sebagai Pengelola Arsip, dimana
telah mengikuti pengembangan
SDM Kearsipan dan diklat teknis
kearsipan.

Agar diusulkan ke unit
kearsipan agar
diikutsertakan dalam
Diklat Teknis
kearsipan lainnya &
Bimtek Kearsipan
lainnya bagi Pengelola
Arsip agar memiliki
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Prasarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

7. Direktorat Perijinan Instalasi Bahan Nuklir (DPIBN)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
Naskah Dinas Pencipta Arsip, Arsip
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

2 Penggunaan Arsip unit pengolah ini memenuhi Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam

pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan.
Selanjutnya Unit Pengolah penyerahan arsip ke
melaksanakan alih media arsip central file.
aktif yang disertai dengan Berita {’-\gar.mela_kukan .

; . : identifikasi kembali
Acara Alih Media dan Daftar Arsip .
Alih Media, tetapi belum ada terhadap kemur_lgkl_nan
N o ) terdapatnya arsip vital
auter?t_lkas_l arsip hasil alih med_la dan arsip terjaga di unit
Identifikasi keberadaan arsip vital kerja ini.
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.
Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini belum rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
tertib dalam mengelola
arsip inaktifnya untuk
segera diserahkan ke
record center jika telah
memasuki masa inaktif
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan

sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis melalui Bagi Arsiparis yang
pengangkatan dan inpassing yang belum mengikuti
telah memenuhi persyaratan Sertifikasi agar
kompetensi yaitu telah lulus mempersiapkan diri
mengikuti diklat fungsional untuk mengikuti
Arsiparis, 1 orang Arsiparis telah sertifikasi kearsipan.
lulus sertifikasi kearsipan, kedua Agar Arsiparis
Arsiparis tersebut telah mengikuti meningkatkan
pengembangan SDM Kearsipan. wawasan dan
Kedua Arsiparis tersebut telah pengetahuannya di
melaksanakan kewajiban menjaga bidang kearsipan
keautentikan, keutuhan, keamanan dengan mengikuti
dan keselamatan arsip yang pengembangan SDM
dikelolanya. kearsipan secara
berkesinambungan.
Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 1 orang Pengelola Arsip Agar diusulkan ke unit
yang telah memenuhi kompetensi kearsipan untuk
sebagai Pengelola Arsip karena diikutsertakan dalam
telah mengikuti pengembangan diklat teknis kearsipan
SDM Kearsipan, tetapi masih bagi Pengelola Arsip
belum mengikuti diklat teknis agar memiliki
kearsipan. kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip
2. Prasarana dan Prasarana dan sarana kearsipan Agar lebih

Sarana Kearsipan

berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada
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8. Direktorat Inspeksi Instalasi Bahan Nuklir (DIIBN)

No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip
dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

Pemeliharaan Arsip

Unit Pengolah melaksanakan
pemberkasan arsip aktif
berdasarkan klasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Terdapat sebagian arsip yang
memasuki retansi inaktif masih
dalam proses pendataan arsip
untuk dipindahkan sehingga
melewati retensi arsip aktif JRA
(Jadwal Retensi Arsip).

Adanya arsip hasil alih media
yang belum diautentikasi
Pimpinan unit pengolah.
Identifikasi keberadaan arsip vital
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,
pendataan dan
penyerahan arsip ke
central file, serta
penyiapan arsip yang
memasuki retensi
inaktif agar tepat waktu
sesuai aturan JRA.
Agar melakukan
identifikasi kembali
terhadap kemungkinan
terdapatnya arsip vital
dan arsip terjaga di unit
kerja ini.
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

Penyusutan Arsip

Unit pengolah ini belum rutin
melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan, tetapi Daftar Arsip ini
belum memuat informasi yang

lengkap.

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip
yang lengkap
informasinya

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 1 orang Arsiparis yang e Agar Arsiparis
telah memenuhi persyaratan meningkatkan
kompetensi yaitu telah lulus wawasan dan
mengikuti diklat fungsional pengetahuannya di
Arsiparis, dan telah lulus sertifikasi bidang kearsipan
kearsipan, serta telah mengikuti dengan mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan. pengembangan SDM
Arsiparis tersebut telah kearsipan secara
melaksanakan kewajiban menjaga berkesinambungan.
keautentikan, keutuhan, keamanan | ¢  Agar mengajukan
dan keselamatan arsip yang recruitment Arsiparis
dikelolanya. kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 3 orang Pengelola Arsip, e Agar diusulkan ke unit

dimana 1 orang telah memenuhi
kompetensi sebagai Pengelola
Arsip karena telah mengikuti diklat
teknis kearsipan, 2 orang telah

kearsipan untuk
diikutsertakan dalam
Diklat Teknis Kearsipan
dan pengembangan
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

mengikuti pengembangan SDM
Kearsipan.

SDM Kearsipan bagi
Pengelola Arsip yang
belum mengikuti Diklat
Teknis dan Bimtek
kearsipan agar memiliki
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

9. Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip
dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

Pemeliharaan Arsip

Unit Pengolah melaksanakan
pemberkasan arsip aktif
berdasarkan klasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai

ketentuan peraturan perundang-

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,

28




No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
undangan. pendataan dan
Terdapat sebagian arsip yang penyerahan arsip ke
memasuki retensi inaktif masih central file, serta
dalam proses pendataan arsip penyiapaq arsip yang
untuk dipindahkan sehingga memasuki retensi
melewati retensi arsip aktif JRA inaktif agar tepat waktu
(Jadwal Retensi Arsip). sesual aturan JRA.
Adanya arsip hasil alih media Agar.mela'kukan .

: o identifikasi kembali
yang belum diautentikasi i
o ) terhadap kemungkinan
lep'lr?an %““t pengolah. o terdapatnya arsip vital
Identifikasi keberadaan arsip vital dan arsip terjaga di unit
tahap awal mulai dilakukan, tetapi kerja ini.
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.
Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4, Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1.

Sumber Daya Manusia Kearsipan

a.

Arsiparis

Terdapat 2 orang Arsiparis, dimana
1 orang Arsiparis telah memenubhi
persyaratan kompetensi yaitu telah
lulus Diklat Fungsional Arsiparis
dan sertifikasi kearsipan. Kedua
Arsiparis tersebut telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan.
Kedua Arsiparis tersebut telah

Bagi Arsiparis yang
belum mengikuti agar
diajukan ke Unit Kersipan
untuk mengikuti diklat
fungsional kearsipan dan
sertifikasi jafung
Arsiparis.

Dalam rangka
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No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

melaksanakan kewajiban menjaga
keautentikan, keutuhan, keamanan
dan keselamatan arsip yang
dikelolanya.

meningkatkan wawasan
dan pengetahuannya di
bidang kearsipan dengan
mengikuti
pengembangan SDM
kearsipan secara
berkesinambungan.
Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal

b. Pengelola Arsip

Terdapat 1 orang Pengelola Arsip
yang telah mengikuti
pengembangan SDM kearsipan
tetapi belum mengikuti diklat
teknis kearsipan.

Agar mengusulkan ke
Unit Kearsipan untuk
mengikutsertakan
Pengelola Arsip
mengikuti diklat teknis
Kearsipan, serta agar
mengikuti Bimtek
kearsipan lainnya dalam
rangka meningkatkan
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip

2. Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

10. Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas secara umum telah
sesuai dengan aturan Pedoman
Tata Naskah Dinas yaitu
Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun
2021 baik dari Kesesuaian
terhadap Tata Naskah Dinas
Pencipta Arsip, serta segi

pengamanan dan pengendalian

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan

No Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
naskah dinas

2 Penggunaan Arsip unit pengolah ini memenuhi e Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam

pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan e Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan.
Terdapat sebagian arsip yang penyerahan arsip ke
memasuki retensi inaktif masih centrgl file, ser'ta
dalam proses pendataan arsip penylapan arsip yang

. . memasuki retensi
untuk dlplndahkgn sghmg_ga inaktif agar tepat waktu
melewati retens_| ars!p aktif JRA sesuai aturan JRA.
(Jadwal ReFenS| Arsp). . o« Agar melakukan
Adanya arsip hasil alih media identifikasi kembali
yang belum diautentikasi terhadap kemungkinan
Pimpinan unit pengolah. terdapatnya arsip vital
Identifikasi keberadaan arsip vital dan arsip terjaga di unit
tahap awal mulai dilakukan, tetapi kerja ini.
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.
4. Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar lebih
tertib dalam mengelola
arsip inaktifnya untuk
segera diserahkan ke
record center jika telah
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No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
retensi di JRA, disertai Daftar memasuki masa inaktif
Arsip Inaktif yang Dipindahkan, sesuai JRA disertai Daftar
dilengkapi dengan Berita Acara Arsip Inaktif dan Berita
Pemindahan arsip inaktif yang Acara Pemindahan Arsip
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan
B. Sumber Daya Kearsipan
1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 1 orang Arsiparis yang e Agar Arsiparis
telah memenuhi persyaratan meningkatkan
kompetensi yaitu telah lulus Diklat wawasan dan
Fungsional Arsiparis dan sertifikasi pengetahuannya di
kearsipan dan telah mengikuti bidang kearsipan
pengembangan SDM Kearsipan, dengan mengikuti
dimana Arsiparis tersebut telah pengembangan SDM
melaksanakan kewajiban menjaga kearsipan secara
keautentikan, keutuhan, keamanan berkesinambungan
dan keselamatan arsip yang e Agar mengajukan
dikelolanya. recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 2 orang Pengelola Arsip e Arsiparis yang belum
di unit kerja DKKN, dimana 1 orang mengikuti Diklat Teknis
Arsiparis telah memenuhi kearsipan agar
kompetensi sebagai Pengelola diusulkan ke unit
Arsip karena telah mengikuti kearsipan.
diklat teknis kearsipan. Kedua e Pengelola Arsip agar
Arsiparis tersebut telah mengikuti secara
pengembangan SDM Kearsipan. berkesinambungan
mengikuti Bimtek
Kearsipan agar memiliki
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip
2. Prasarana dan Pra sarana dan sarana kearsipan e Agar lebih

Sarana Kearsipan

berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada
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11. Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DP2FRZR)

Rekomendasi

No | Aspek/Sub Aspek | Temuan |

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

2 Penggunaan Arsip

unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip
dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip

Unit Pengolah melaksanakan
pemberkasan arsip aktif
berdasarkan klasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan. Kemudian menyimpan
Arsip selama retensi arsip aktif
berdasarkan Jadwal Retensi Arsip
(JRA).

Terdapat sebagian arsip yang
memasuki retensi inaktif masih
dalam proses pendataan arsip
untuk dipindahkan sehingga
melewati retensi arsip aktif JRA
(Jadwal Retensi Arsip).
Selanjutnya Unit Pengolah
melaksanakan alih media arsip
aktif yang disertai dengan Berita
Acara Alih Media dan Daftar Arsip
Alih Media.

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,
pendataan dan
penyerahan arsip ke
central file.

Agar melakukan
identifikasi kembali
terhadap kemungkinan
terdapatnya arsip vital
dan arsip terjaga di unit
kerja ini.
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

Identifikasi keberadaan arsip vital
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

Penyusutan Arsip

Unit pengolah ini belum rutin
melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan

a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis di unit Agar Arsiparis
kerja DP2FRZR, 1 orang Arsiparis meningkatkan
telah memenuhi persyaratan wawasan dan
kompetensi yaitu telah mengikuti pengetahuannya di
dan lulus Diklat Fungsional bidang kearsipan
Arsiparis, dan sertifikasi kearsipan, dengan mengikuti
sedangkan 1 orang lagi keluaran pengembangan SDM
Pendidikan Formal Bidang kearsipan secara
Kearsipan. berkesinambungan.
Kedua Arsiparis tersebut telah Agar mengajukan
mengikuti pengembangan SDM recruitment Arsiparis
Kearsipan. kembali agar terpenuhi
Kedua Arsiparis tersebut telah kebutuhan SDM
melaksanakan kewajiban menjaga Arsiparis, sehingga
keautentikan, keutuhan, keamanan pengelolaan kearsipan
dan keselamatan arsip yang dapat berjalan optimal
dikelolanya.

b. Pengelola Arsip Terdapat 1 orang Pengelola Arsip Agar diusulkan ke unit

yang telah memenuhi kompetensi

kearsipan agar
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No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

sebagai Pengelola Arsip, dimana
telah mengikuti diklat teknis
kearsipan dan telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan.

diikutsertakan dalam
Bimtek Kearsipan
lainnya bagi Pengelola
Arsip agar memiliki
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip

2. Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

12. Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (DP2IBN)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1 Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021 baik dari
Kesesuaian terhadap Tata
Naskah Dinas Pencipta Arsip,
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

2 Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip
dinamis

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas
pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip

Unit Pengolah melaksanakan
pemberkasan arsip aktif
berdasarkan klasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan. Kemudian menyimpan
Arsip selama retensi arsip aktif

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,
pendataan dan
penyerahan arsip ke
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melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan

No Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
berdasarkan Jadwal Retensi Arsip central file.
(JRA). Agar melakukan
Selanjutnya Unit Pengolah identifikasi kembali
melaksanakan alih media arsip terhadap kemungkinan
aktif yang disertai dengan Berita terdapatnya arsip vital
Acara Alih Media. dan arsip terjaga di unit
Identifikasi keberadaan arsip vital kerja ini.
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.
Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

4, Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1.

Sumber Daya Manusia Kearsipan

a.

Arsiparis

Terdapat 1 orang Arsiparis yang
telah memenuhi persyaratan
kompetensi yaitu telah mengikuti
dan lulus Diklat Fungsional
Arsiparis, sertifikasi kearsipan, dan
pengembangan SDM Kearsipan,
dimana Arsiparis tersebut telah
melaksanakan kewajiban menjaga
keautentikan, keutuhan, keamanan
dan keselamatan arsip yang
dikelolanya.

Agar Arsiparis
meningkatkan
wawasan dan
pengetahuannya di
bidang kearsipan
dengan mengikuti
pengembangan SDM
kearsipan secara
berkesinambungan.
Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
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No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal

Pengelola Arsip

Terdapat 2 orang Pengelola Arsip
di unit kerja DP2IBN, dimana 1
orang telah memenuhi memenuhi
kompetensi sebagai Pengelola
Arsip karena telah mengikuti diklat
teknis kearsipan. Kedua Pengelola
Arsip tersebut telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan.

Agar diusulkan ke unit
kearsipan untuk
mengikut sertakan
Pengelola Arsip yang
belum mengikuti Diklat
Teknis kearsipan
lainnya & Bimtek
Kearsipan lainnya agar
memiliki kompetensi
yang memadai dalam
pengelolaan arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

13. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Fasilitas Radiasi dan
Zat Radioaktif (P2STPFRZR)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas secara umum telah
sesuai dengan aturan Pedoman
Tata Naskah Dinas yaitu
Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun
2021 baik dari kesesuaian
terhadap Tata Naskah Dinas
Pencipta Arsip, serta segi
pengamanan dan pengendalian
naskah dinas

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi
Arsip

Penggunaan Arsip

Unit pengolah ini memenuhi
ketersediaan arsip aktif dan
melengkapi sarana peminjaman
arsip aktif serta menyajikan arsip
aktif untuk kepentingan
pengguna internal & eksternal
berdasarkan sistem klasifikasi
keamanan dan akses arsip

Agar lebih
mengoptimalkan fungsi
arsip sebagai sumber
informasi bagi
pengguna informasi
berdasarkan hak
aksesnya melalui
peningkatan kualitas

37




melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan.

No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
dinamis pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.

3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola
pemberkasan arsip aktif arsip/Arsiparis agar
berdasarkan klasifikasi arsip, lebih tertib dalam
disertai daftar arsip aktif sesuai melakukan
ketentuan peraturan perundang- pemberkasan,
undangan. pendataan dan'
Terdapat sebagian arsip yang penyerahan arsip ke
memasuki retensi inaktif masih central file.
dalam proses pendataan arsip Agar.mela'kukan .
untuk dipindahkan sehingga identifikasi kembah'

. S ) terhadap kemungkinan
melewati retens.l ars!p aktif JRA terdapatnya arsip vital
(Jgdwal Reten§| Ar5|p). dan arsip terjaga di unit
Unit Pengolah ini melaksanakan kerja ini.
alih media arsip aktif yang disertai
dengan Berita Acara Alih Media
dan Daftar Arsip Alih Media.

Identifikasi keberadaan arsip vital
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.
Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

4, Penyusutan Arsip Unit pengolah ini telah rutin Para pengelola

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip
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No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

B. Sumber Daya Kearsipan

1.

Sumber Daya Manusia Kearsipan

a.

Arsiparis

Terdapat 1 orang Arsiparis yang
telah memenuhi persyaratan
kompetensi yaitu telah mengikuti
dan lulus Diklat Fungsional
Arsiparis, sertifikasi kearsipan, dan
pengembangan SDM Kearsipan,
dimana Arsiparis tersebut telah
melaksanakan kewajiban menjaga
keautentikan, keutuhan, keamanan
dan keselamatan arsip yang
dikelolanya.

Agar Arsiparis
meningkatkan
wawasan dan
pengetahuannya di
bidang kearsipan
dengan mengikuti
pengembangan SDM
kearsipan secara
berkesinambungan.
Agar mengajukan
recruitment Arsiparis
kembali agar terpenuhi
kebutuhan SDM
Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal

Pengelola Arsip

Terdapat 2 orang Pengelola Arsip
di unit kerja P2STPFRZR yang
telah memenuhi kompetensi
sebagai Pengelola Arsip karena
telah mengikuti diklat teknis
kearsipan dan telah mengikuti
pengembangan SDM Kearsipan.

Agar diusulkan ke unit
kearsipan agar
diikutsertakan dalam
Diklat Teknis kearsipan
& Bimtek Kearsipan
lainnya bagi Pengelola
Arsip agar memiliki
kompetensi yang
memadai dalam
pengelolaan arsip

Prasarana dan
Sarana Kearsipan

Pra sarana dan sarana kearsipan
berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

Agar lebih
mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada

14. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi dan Bahan
Nuklir (P2STPIBN)

No | Aspek/Sub Aspek |

Temuan

Rekomendasi

A. Pengelolaan Arsip Dinamis

1

Penciptaan Arsip

Penciptaan arsip yang meliputi
pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan
aturan Pedoman Tata Naskah
Dinas yaitu Peraturan BAPETEN

Agar setiap pengelola
naskah dinas tetap
mengacu kepada
Peraturan BAPETEN
No. 6 Tahun 2021
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No | Aspek/Sub Aspek Temuan Rekomendasi
No. 6 Tahun 2021 baik dari tentang Tata Naskah
Kesesuaian terhadap Tata Dinas dan Klasifikasi
Naskah Dinas Pencipta Arsip, Arsip
serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas
2 Penggunaan Arsip Unit pengolah ini memenuhi Agar lebih
ketersediaan arsip aktif dan mengoptimalkan fungsi
melengkapi sarana peminjaman arsip sebagai sumber
arsip aktif serta menyajikan arsip informasi bagi
aktif untuk kepentingan pengguna informasi
pengguna internal & eksternal berdasarkan hak
berdasarkan sistem klasifikasi aksesnya melalui
keamanan dan akses arsip peningkatan kualitas
dinamis pelayanan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan arsip
yang autentik dan
terpercaya.
3 Pemeliharaan Arsip Unit Pengolah melaksanakan Para pengelola

pemberkasan arsip aktif
berdasarkan klasifikasi arsip,
disertai daftar arsip aktif sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Terdapat sebagian arsip yang
memasuki retensi inaktif masih
dalam proses pendataan arsip
untuk dipindahkan sehingga
melewati retensi arsip aktif JRA
(Jadwal Retensi Arsip).
Selanjutnya Unit Pengolah
melaksanakan alih media arsip
aktif yang disertai dengan Berita
Acara Alih Media dan Daftar Arsip
Alih Media.

Identifikasi keberadaan arsip vital
tahap awal mulai dilakukan, tetapi
sampai saat ini masih belum
menunjukkan adanya Arsip Vital
di unit kerja ini.

Unit Pengolah ini telah melakukan
identifikasi tahap awal
berdasarkan kriteria keberadaan
Arsip Terjaga, tetapi hasil
identifikasi saat ini belum
teridentifikasi adanya Arsip
Terjaga di unit ini.

arsip/Arsiparis agar
lebih tertib dalam
melakukan
pemberkasan,
pendataan dan
penyerahan arsip ke
central file.

Agar melakukan
identifikasi kembali
terhadap kemungkinan
terdapatnya arsip vital
dan arsip terjaga di unit
kerja ini.
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No

Aspek/Sub Aspek

Temuan

Rekomendasi

Penyusutan Arsip

Unit pengolah ini rutin
melaksanakan pemindahan arsip
inaktif ke unit kearsipan. Kegiatan
pemindahan arsip inaktif telah
dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan
retensi di JRA, disertai Daftar
Arsip Inaktif yang Dipindahkan,
dilengkapi dengan Berita Acara
Pemindahan arsip inaktif yang
telah ditandatangani Pimpinan
Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan.

Para pengelola
arsip/Arsiparis agar
lebih rutin dan tertib
dalam mengelola arsip
inaktifnya untuk segera
diserahkan ke record
center jika telah
memasuki masa inaktif
sesuai JRA disertai
Daftar Arsip Inaktif dan
Berita Acara
Pemindahan Arsip

B. Sumber Daya Kearsipan

1. Sumber Daya Manusia Kearsipan
a. Arsiparis Terdapat 2 orang Arsiparis di unit Agar diusulkan ke Unit
kerja P2STPIBN, 1 orang Arsiparis Kearsipan untuk
telah memenuhi persyaratan mengikutsertakan
kompetensi yaitu telah lulus Diklat Arsiparis yang belum
Fungsional Arsiparis dan sertifikasi memenuhi kompetensi
kearsipan. Kedua Arsiparis telah dalam diklat fungsional
mengikuti pengembangan SDM Arsiparis dan sertifikasi
Kearsipan. kearsipan.
Kedua Arsiparis tersebut Agar mengajukan
melaksanakan kewajiban menjaga recruitment Arsiparis
keautentikan, keutuhan, keamanan kembali agar terpenuhi
dan keselamatan arsip yang kebutuhan SDM
dikelolanya. Arsiparis, sehingga
pengelolaan kearsipan
dapat berjalan optimal
b. Pengelola Arsip Terdapat 1 orang Pengelola Arsip Agar diusulkan ke unit
yang telah memenuhi kompetensi kearsipan untuk
sebagai Pengelola Arsip dimana diikutsertakan dalam
telah mengikuti diklat teknis Diklat Teknis kearsipan
kearsipan dan pengembangan lainnya & Bimtek
SDM Kearsipan. Kearsipan bagi
Pengelola Arsip agar
memiliki kompetensi
yang memadai dalam
pengelolaan arsip
2. Prasarana dan Prasarana dan sarana kearsipan Agar lebih

Sarana Kearsipan

berupa : Spesifikasi, bentuk &
ukuran, penggunaan, telah sesuai
dengan kaidah kearsipan.

mengoptimalkan
prasarana dan sarana
kearsipan yang telah
ada
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BAB Il
KESIMPULAN DAN PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa penyelenggaraan kearsipan pada unit pengolah di lingkungan

BAPETEN pada kondisi “Sangat Memuaskan”. Kondisi yang demikian dipengaruhi

oleh beberapa hal antara lain :

1.

Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis

Temuan yang paling banyak dijumpai terkait dengan pengelolaan arsip
dinamis pada unit pengolah di Lingkungan BAPETEN adalah:
a. Penciptaan Arsip
Secara umum Penciptaan arsip yang meliputi pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan aturan Pedoman Tata Naskah Dinas
yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021 baik dari Kesesuaian
terhadap Tata Naskah Dinas Pencipta Arsip, serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas.
b. Penggunaan Arsip
Unit Pengolah telah melaksanakan layanan penggunaan informasi arsip
baik secara digital maupun konvensional kepada pengguna internal dan
eksternal berdasarkan sistem klasifikasi keamanan dan akses arsip
dinamis yang diatur dalam Peraturan BAPETEN No. 3 Tahun 2019.
c. Pemeliharaan Arsip
1) Kegiatan pemberkasan arsip aktif sudah dilakukan di setiap Unit
Pengolah baik secara konvensional di filling cabinet maupun digital di
cloud BAPETEN serta aplikasi umum kearsipan SRIKANDI untuk arsip
eksternal;
2) Pembuatan Daftar Arsip Aktif sudah dilakukan di setiap Unit Pengolah

sesuai kaidah kearsipan;
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3) Kegiatan alih media Arsip Aktif sudah dilaksanakan oleh unit pengolah

4)

5)

di BAPETEN dan telah diautentikasi oleh pimpinan di lingkungan
pencipta arsip, telah dibuat daftar arsip aktif yang dialihmediakan, dan
telah disertai dengan pembuatan berita acara alih media arsip;
Seluruh  unit pengolah arsip sedang dalam tahap awal
mengidentifikasi keberadaan arsip vital di unit kerjanya yang saat ini
masih belum teridentifikasi, kecuali di unit pengolah Biro Organisasi
dan Umum yang telah mengidentifikasi adanya arsip vital, dimana saat
ini sudah melakukan pendataan/registrasi arsip vital, perlindungan
dan pengamanan, serta penyelamatan arsip vital.

Sebagai informasi bahwa saat ini Bapeten telah menerbitkan
Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan yang di antaranya mengatur
pelaksanaan Program Arsip Vital di lingkungan BAPETEN yang
meliputi : pendataan/identifikasi arsip vital, perlindungan dan
pengamanan arsip vital, penyelamatan dan pemulihan arsip vital.
Seluruh unit pengolah telah mengidentifikasi keberadaan Arsip
Terjaga di unit kerjanya, dimana sampai saat ini sudah teridentifikasi
adanya arsip terjaga terkait Nota Kesepahaman (Memorandum of
Understanding) Perjanjian Kerja Sama Internasional bidang teknis
keselamatan nuklir dengan beberapa negara lain yang memiliki fungsi
yang sama sebagai badan pengawas terhadap pemanfaatan tenaga
nuklir. Baru-baru ini BAPETEN telah melaporkan keberadaan Arsip
Terjaga dan telah menyerahkan salinan autentik Arsip Terjaga
tersebut kepada Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).
BAPETEN telah menyelenggarakan sosialisasi Pengelolaan Arsip

Terjaga dengan Narasumber Pembina dari ANRI.
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d. Penyusutan Arsip

1) Sebagian arsip yang disimpan oleh beberapa unit pengolah yang telah
melewati retensi arsip aktif sesuai Peraturan BAPETEN No. 11 Tahun
2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN masih
belum rutin dipindahkan ke Unit Kearsipan;

2) Kegiatan pemindahan arsip inaktif telah dilaksanakan sesuai kaidah
kearsipan yaitu sesuai dengan retensi di JRA, disertai Daftar Arsip
Inaktif yang Dipindahkan, dilengkapi dengan Berita Acara Pemindahan
arsip inaktif yang telah ditandatangani Pimpinan Unit Pengolah &

Pimpinan Unit Kearsipan.

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan

Temuan yang banyak dijumpai terkait dengan Sumber Daya Kearsipan pada

unit pengolah di Lingkungan BAPETEN adalah :

a. Sumber Daya Manusia Kearsipan
Audit pada aspek sumber daya manusia (SDM) kearsipan adalah audit
yang dilaksanakan terhadap kompetensi, tugas dan tanggung jawab
arsiparis dan pengelola arsip pada unit pengolah di Lingkungan
BAPETEN.
Temuan dalam aspek ini pada level lembaga sebagai berikut :
Terdapat beberapa arsiparis dan pengelola arsip yang belum mengikuti
diklat fungsional (khusus Arsiparis) dan teknis kearsipan, serta sertifikasi
kearsipan, disebabkan pengangkatannya melalui proses inpassing dan
pengangkatan yang menunggu antrian peserta diklat dari Pusdiklat ANRI.
Sedangkan pihak internal BAPETEN telah menyelenggarakan diklat teknis
kearsipan bekerja sama dengan Balai Pendidikan dan Pelatihan
BAPETEN yang diikuti oleh para Arsiparis Inpassing maupun Pengelola
Arsip unit kerja di lingkungan BAPETEN.

44



b. Prasarana dan Sarana Kearsipan
Prasarana dan sarana kearsipan berupa : Spesifikasi, bentuk & ukuran,
penggunaan, serta kelengkapannya secara umum telah sesuai dengan
kaidah kearsipan.

Adapun nilai hasil pengawasan kearsipan internal dan peringkat
penyelenggaraan kearsipan di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir setelah
dilakukan verifikasi oleh Tim Verifikator ANRI berdasarkan Berita Acara Nilai Hasil
Pengawasan Kearsipan Internal BAPETEN Nomor AK.01.00/272/2024 diperoleh

hasil sebagai berikut :

NO NAMA UNIT KERJA NILAI KATEGORI
1. | Biro Organisasi dan Umum 97,66 Sangat Memuaskan
2. | Biro Perencanaan, Informasi 96,88 Sangat Memuaskan

dan Keuangan

3. | Biro Hukum, Kerja Sama dan 96,09 Sangat Memuaskan

Komunikasi Publik

4. | Inspektorat 96,88 Sangat Memuaskan

5. | Balai Pendidikan dan 97,66 Sangat Memuaskan
Pelatihan

6. | Direktorat Perijinan Fasilitas 97,19 Sangat Memuaskan

Radiasi dan Zat Radioaktif

7. | Direktorat Perijinan Instalasi 95,57 Sangat Memuaskan
dan Bahan Nuklir

8. | Direktorat Inspeksi Fasilitas 95,10 Sangat Memuaskan
Radiasi dan Zat Radioaktif

9. | Direktorat Inspeksi Instalasi 90,97 Sangat Memuaskan
dan Bahan Nuklir

10. | Direktorat Keteknikan dan 97,17 Sangat Memuaskan

Kesiapsiagaan Nuklir
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11. | Direktorat Pengaturan 97,97 Sangat Memuaskan
Pengawasan Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif

12. | Direktorat Pengaturan 98,44 Sangat Memuaskan
Pengawasan Instalasi dan
Bahan Nuklir

13. | Pusat Pengkajian Sistem 98,30 Sangat Memuaskan

Teknologi Pengawasan
Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif

14. | Pusat Pengkajian Sistem 97,97 Sangat Memuaskan
Teknologi Pengawasan

Instalasi dan Bahan Nuklir

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2024 menggambarkan kondisi

penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir

sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di

lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar
kearsipan mulai dari penciptaan, penyimpanan, penggunaan dan penyusutan.

. Pada saat ini masih terus dilakukan identifikasi keberadaan Arsip Vital dan Arsip
Terjaga di seluruh Unit Pengolah di lingkungan BAPETEN berdasarkan kriteria
keberadaan Arsip Vital dan Arsip Terjaga. Peraturan terkait Pengelolaan Arsip
Vital dan pengelolaan Arsip Terjaga di lingkungan BAPETEN telah ditetapkan
oleh Kepala BAPETEN yaitu Peraturan BAPETEN Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan. Sebagai informasi bahwa saat ini BAPETEN telah
melaporkan dan menyerahkan Salinan autentik Arsip Terjaga berupa Nota
Kesepahaman (MOU) Perjanjian Kerjasama Internasional di bidang

Ketenaganukliran kepada Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).
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3. Pengembangan kualtas SDM Kearsipan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan arsip yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan
standar kearsipan serta tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan

(e-government) yang baik.

Jakarta, 9 Agustus 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Sekretaris Utama

Sugeng Sumbarjo
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DOKUMENTASI PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
DI LINGKUNGAN BAPETEN TAHUN 2024
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Dokumentasi Pelaksanaan Audit Kearsipan Internal BAPETEN
Tahun 2024

Rapat Persiapan Pengawasan Kearsipan Internal yang dihadiri oleh
Manajemen Bagian Protokol dan Tata Usaha serta Ketua Tim Pengawasan
Kearsipan Internal BAPETEN Tahun 2024 pada tanggal 26 Februari 2024 dan
6 Maret 2024

@ Zoom Meeting - a X

B= # 2wk
& = [ElMengelCeorien | | - % ¢ W
ignment sl numper

UNTUK PENCAPAIAN KINERIA >70% - 100% DIBERIKAN NILAI 100

UNTUK PENCAPAIAN KINERJA 30% DIBERIKAN NILAI 20

. UNTUK PENCAPAIAN KINERJA >30% - 50% DIBERIKAN NILAI 50
UNTUK PENCAPAIAN KINERJA >50% - 70% DIBERIKAN NILAI 70
UNTUK PENCAPAIAN KINERJA >70% - 100% DIBERIKAN NILA| 100

c o E F

Untuk sub aspek penciptaan, apabila Unit Pengolah telah melakukan

Jatmiko BAPETEN
aplikasi, maka pertanyaan yang akan dinilai adalah hanya terkait arsip
digitalielekironik. Jatmiko_BAPETEN

Untuk sub aspek lainnya, apabila masih terdapat arsip
Unit Pe

maka yang ]
dinilai adalah pertanyaan untuk arsip konvensional
Pada Unit Pengolah dalam satu instansi dapat beragam dalam - :
=P EITED Protokol 1

o B Qsew whr Oaed 2% A0d ~e s sam L Uig 0
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2. Entry Meeting Audit Kearsipan Internal tanggal 8 Maret 2024

a. Arahan Kepala Biro Organisasi dan Umum selaku Pimpinan Unit
Kearsipan BAPETEN

Entry Meeting

Pengawasan Kearsipan Internal
Tahun 2024 di Lingkungan BAPETEN

Jum’at, 8 Maret 2024

Disampaikan oleh :

Kepala Biro Organisasi dan Umum
BAPETEN

@ Zoom Mecting - o

SERTIFIKAT

Nomor: 11/KA 00 08/111/2024
Diberikan Kepada :

Atas Partisipasinya Dalam Penyerahan Arsip Statis Covid-19 Dalam Rangka Penyelamatan Arsip
Penanganan Covid-19 di Lingkungan BAPETEN

2

aan Pengawasan K i Dilak kan Pada Tanggal
08 Maret 2023 s/d 13 Maret 2023

Jakarta, 05 Maret 2024
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Peserta Entry Meeting Pengawasan Kearsipan
secara virtual tanggal 8 Maret 2024 terdiri dari : Kepala Unit Kerja/Unit

Pengolah di

lingkungan

BAPETEN, Pimpinan

Internal

Unit

BAPETEN, Arsiparis dan Pengelola Arsip Unit Kerja.

Rahmat Mat

Riviani_Bapeten

Iwan Ridwan PR...

APETEN

Hendra BAPETEN

BAPETEN Saiful...

BAPETEN Saful

Nian Naluri Arifi...

7

Anisa Ayu Anind...

yu Aninditia

¥ BAPETEN:

BAPETEN-Sution...

BAPETEN

Kearsipan

Dian kusumawati

Defita Primasari

Rachmat Saepud...
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@ Zoom Mesting

o
x

Dedik Sumargo is tatking. Meeting Chat ]

Anisa Ayu Anind... o Riviani_Bapeten Hendra BAPETEN BAPETEN-Sution...

Selamat Pagi

Yth.Bapak/lbu peserta Entry Meeting
Pengawasan Kearsipan Internal Tahun
2024, mohon untuk dapat mengisi
daftar hadir pada link berikut:

Bernard - BAPET...

Satria Prahara
Selamat Pagi,
¥thBapak/lbu peserta Entry Meeting

ik Segningris Pengawasan Kearsipan Intemal Tahun

Iwan Ridwan PR. Nurjali
Terimakasih.

Ani Setyowati Zulfahmi Achmad Zahidun

BAPETEN_MIANANIB 5211 KasUBEIGTY Inspekt hmad Za o o |

@ Zoom Mesting - 8 X

Dedik Sumargo s talking. Meeting Chat (

Anisa Ayu Anind o Riviani_Bapeten Hendra BAPETEN BAPETEN-Sution...

Selamat Pagi,

Yth.Bapak/Ibu peserta Entry Meeting
Pengawasan Kearsipan Internal Tahun
2024, mohon untuk dapat mengis
daftar hadir pada link berikut:

Anisa Ay Aninditia g Riviani Bapeten " BAPETEN

Bernard - BAPET... Sugiyanto Bapet... nttosy/fforms.ole/
Terimakasih.
Bernard - BAP
5 ,.,----n-r-f...' ° Tayangan £

Satria Prahara
Selamat Pagi,
s - Yth.Bapak/Ibu peserta Entry Meeting
B o < . . ’ Pengawasan Kearsipan Internal Tahun
e 2024, mohon untuk dapat mengis
daftar hadir pada link berikut:

Iwan Ridwan PR... Nurjali
Terimakasih.

Ani Setyowati Zulfahmi Turiman DPFRZR Achmad Zahidu

iKasUBBIGITY Inspekt - e

fARER®
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3. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Sekretariat Utama

a. Unit Pengolah Biro Organisasi dan Umum (BOU)
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|K.BAPETEN

T.Setiawan

T.Setiawan

Pagelof2 297 words

(@ Zoom Meeting - Audit Kearsipan Satker Sckretariat Utama | Youase viewing Riski Parhani's screen [N o X

Rizki Parhani

ki Parhani

T.Setiawan

Ani Setyowati

i Tyas BPIK BAPE...

yas_SPIK_BAPETEN
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c. Unit Pengolah Biro Hukum, Kerjasama dan Komunikasi Publik (BHKK)

@ Zoom Meeting = & X
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e. Unit Pengolah Balai Pendidikan dan Pelatihan (BDL)

=

D_Kusumaningt...
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4. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Deputi Perijinan dan Inspeksi

a. Unit Pengolah Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DPFRZR)

@ Zoom Meeting - Audit Kearsipan Satker Kedeputian PI o X

BAPETEN_Saiful Alam
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b. Unit Pengolah Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN)
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C. Unit Pengolah Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DIFRZR)
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d. Unit Pengolah Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN)

@ Zoom Meeting - Audit Kearsipan Intemal Satker Kedeputian Pl o X
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SRIKANDI, maka berikan tanda ¥ pada kolom checklist/ kotak di|
samping ini! Pemyataan pada poin 12, 143, 15, 16, 32, dan 4|
% | |tidak menjadi pembag

YA/ TIDAK.
A. PEMBUATAN ARSIP ADA BELUM | NILAISTD  SKOR

“I. Kesesuaian terhadap Tata Naskah Dinas Pencipta Arsip

1.1. Penomoran Naskah Dinas
C | [Te [Sampel nskab dinas ditentukan oleh instansi |
|dengan jumiah minimal 510 rnskah dinns

et 1.1.1. Pemberian Nomor Naskah sesusi dengan Susunan
Penomoran Naskah Dinas

« Isikan jumlah naskah dinas yang dijadikan sampel [5] naskah dinas

« Isikan jumlah naskah dinas dari sampel yang sesuai [ naskah dinas

1.1.2. Pencantuman Kode Kiasifikasi Arsip pada Naskah Dinas

[ 100

& Surst Perintah / Surat Penugasan

P

DATA UMUM

@ Zoom M Audit Kearsipan Satker Kedeputian PI

Irma Septi Ardiani
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5. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Deputi Pengkajian Keselamatan Nuklir

a. Unit Pengolah Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif (DP2FRZR)

@ 2o0m bieeting -

@ i dan prRIL

Mas Ainul, Kegiatan Penyusunan
Laporan Draf Evaluasi IAEA ya yang
tidak tercipta arsipnya 7

@ ioen

68



@ 2o0m Mestng - o x

% | Normal2 Normal 3

t2 Normal32 Normal 322

JumIaE cakiis PILTHAN Gaak

[TTDAK MERJADI PEMBAGL

Unit Pengolah Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan
Nuklir (DP2IBN)
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Zoom Meeting - 8 x

Mesting Chat e

O o wiet

O sianian

P 2024 ANRS_DP2IBN_1 n Failed) 7 ®m - E

WPS POF Endang Roheny - [l

aret 2024 REV1 s [

1 A General - P # | Normal 2 Normal 3 & i el
5 ¢ z - il
» EF roe&Center « T0- 96 3 %8 & Conditional Formatas Normal32 Normal 322 nsert Delete Format
¥ o LR <~ S N " Formatting = Table ke nai 2} . s ear
14 | UnitPengolah : Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuilir (DP2IBN)
Alamat J1. Gajah Mada No. 8 Jakarta Pusat
Jika Kementerian/ Lembaga tidak memiliki kebiakan tata naskah
as / pengurusan naskah dinas, maka berikan tanda ¥ pada kolom
checklist/ kotak di samping ini! Seluruh pertanyaan di bawah ini
watakan “Tidak/Belum" dan menjadi pembagi.
Syafira Anfian
Jika Kementenan/ Lembaga memiliki kebiakan tata naskah ;\;"3‘«"':3 ..’i.
. | |dinas/pengurusan naskan dinas dan betum menggunaxan
rsuratan atau SRIKANDI, maka seluruh pertanyaan
di bawah ini wajib diisi.
7| | [ X Lembaga aplikasi (K
atau SRIKANDI, maka berikan tanda \ pada kolom checklist/ kotak di
samping ini! Pemyataan pada poin 1.2, 14.3, 1.5, 1.6, 32, dan 4
ridak menjadi pembagi
YA/ TIDAK/
A. PEMBUATAN ARSIP ADABELUM | NILAISTD
4 Defita Primasari
: | 1. Kesesuaian terhadap Tata Naskah Dinas Pencipta Arsip
1.1. Penomoran Naskah Dinas
1.1.1. Pemberian Nomor Naskah sesuai dengan Susunan V]I | o= Sampel naskah dinas ditentukan oleh
« Penomoran Naskah Dinas instansi dengan jumlah minimal 5-10 naskah
2 + Isikan jumiah naskah din kan sampel skah dinas Lo Nt Rowprats
“ « Isikan jumiah naskah dinas dari sampel yang sesuai [ 5
1.1.2. Pencantuman Kode Klasifikasi Arsip pada Naskah Dinas
« a. Surat Perintah / Surat Penugasan V] 0] 100
b “ (A (] Sampel naskah dinas ditentukan oleh
kan jumish naskah dinas yang dijadikan naskah dinas instansi dengan jumlah minimal 5-10 untuk v

M _PENCIPTAAN ARSIP_UP e w (TR som up REKAP NILAI UP G . v
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c. Unit Pengolah Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (P2STPFRZR)

Endang Rofeni_BAPETEN

ZulfahmiLP2STPFRZR
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@ Zoom Mectiog

FORM AT K e
HOME | INSIRT  PAGELAY om W e i WS PD
X cu - B
Boskmmousty-[2 - A 4 == ¥ il Geners
o Format? B Iy »- A B & & ElMegediCote = %
5 fr pia

1. Ketersedinan Arsip Aktif

2. Sarana Peminjaman Arsip

“ 22. Buku Peminjaman Formulir Peminjaman

& 3. Penyajian Arsip Aktif
3.1. Penyajian arsip akrif bagi kepentingan pengguna internal

a 311 Un
P kepentingan pengguna internal

Pengolah menysjikan arsip aktif untuk

a. Penentu Kebijakan

=

52 b. Pelaksana Kebijakan

[0

. <. Pengawas Intemal

Defita Primasari

orpasiity Mode) - Excel (Product Actv

W | tomal 2

Noemal 3 b x [

editicns) Formet a2 Normsl 32
atting

Normal 322

Insert Delete Formet

[t o] [Untuk arsip eleiaronik dapat berupa catatan permintaan akses assip
aictif (catatan tersebut dapat dalam bentuk konvensional maupun|
digitall

[Coo] [

Unit Pengolah menysjikan arsip aktif dalam bentuk p-xwu-unmJ
datar arsip akeif

LTHAT TATA CARA PENILAIAN PADA SHEET DATA UMUM

Unit Pengolah menyajikan arsip aktif dalam bentuk dafiar rsip aktif]

yang didalamnya telah meruat informast keamanan dan|
K

[wanio | roeronce [

Meeting Chat e

Yt Bphiibu peserts sudit kearsiomn internal,
dapat mengis Daftar Hadic pada tautan
ber

ut:
bitps/forms gle/BrnTEzuMbAWQAGPIA
terimakasih

Yth Bpk/lbu peserta sudit kearsioan internal,
mohon dapat mengisi Daftar Hadir pada tastan

Bt/ tosmms gle/BenTEruMbAWQAGPIA
teimakasih

3

d. unit Pengolah Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Instalasi dan

Bahan Nuklir (P2STPIBN)
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@ Zoom Mecing

@ Zoom bieeting

+ Istlkan jumlah naskal dinas yang d

+ Istlan jumlah naskal dinas dari sampel yang

15, Paral

B
[5] oaskcat tinas

8 At 3 da Pl
9 Par A 12021,

s ks

[Fomsep raskah dinas clckronik it och pesabet vang
tersebut

adalah “YA", maka o
152, Terdapat catatan riwayat |log history) teriast
dinas elekctronik sebehum dilalouiean

[
jmm [{aa)

* lsikan jumlah nasksh dinas van diisdikan
+ Isikean jumish naskah dinas dari sampel vane

ndatangan

+ Isilean jumiah naskah din

(] nastoas dinas
[ nastca dicas

&

General

e
|

1 |_PENCIPTAAN ARSIPUP

Defita Primasari

Nosmal 2

Nermal 32

Mormal 3

MNormal 322

A®

a =
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6. SK Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal BAPETEN Tahun 2024

HEFUTUSAN SEERETARIS TTANA
EADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIE

NOMOR 0303 TAHUN 2024

TERNTANG
FEMEENTUHAN TIM PENGAWAS EEARSIFAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIR TAHUN 2024

SEHRETARIS UTAMA
BADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIR,

Rlcnimbang D a. balwa dalam rangks mandukung pelakTEamEsn toges
Eadan Fangawas Tersaga Huklir [(EAFETEN]
manyalenggarakesn  kearzipan fegpusi dongan  princdp,
kmidak, stamdar kesrzipan, dan peraturan perundsamg-
unfangen yang barlaln, parhy dilakuksn pamgEIRRCET
zecare komprabenc bardacarien Faratiran Kapala Arsip
Marione]l Reputlik Indonesia (ANET Namar & Takhun 2015
tentang Pangawaran Kesaropen;

b. balvea DEma-nama  cehageimans tercamium dalam
lampiran Haputuzan ini dismggsp calap dan mamemubi
syarat untuk disngied cebagei Tim Feagawas Kearzipan
Imtarmal di lingkungan Eaden Feagawas Tenags [Hukir
Tehun Anggaran J024;

C. |alvea  bardasarien | perHmbengan Tabagaimame
dimakrud dalam haraf 3 dam bunef b perla ditetapien
dangan kiputuzan SakTetaris Utame Sadan Pangewas
Tenaga Nuklir temtang Tim Pangewes Keardpam Intermal
di Hngkungsn Eadsn FPangawac Tensgs Nuklir Tahun
Anggaran J034;

Bleogingat : 1. Undang-Undang Namar 10 Tahun 1557 tentang
Hetenaganukliran (Lambaran Negara Fepublik Indonasis
Tahun 1597 Naomar 38 Tembahan Lamberan Nagers
Homor SE7E];

3. Undang-Undang Naomor oF Tahun 2005 tontang
Ksarzipan [Lambaran Negara FI Tahun 2005 Nomor 153,
Tambahan Lambararn Nagara B Hamar S371];

3. Paraturan Femarmteh Nomor 22 Tahun 3013 tentaag
Faolakoanarm Undeng-Undsng Homor <43 Tahun 009
tentang Hearzipan (Lembaran Nagera FI Tahun 2013
Homor 58, Tambahan Lembaren Negara RI Nomor S3EE];

4. Foraturan Eaden Fongawa: Tenaga Nuklir Nomor S
Tehun 015 tentang Sictem Kasifikssi Keamemsn dan
Akrar Arcip Dinamic & Lingkungan Badan Pangeress
Tenaga Mulklir;



Mlcngtaplcan

FERETARLIA

L5 ]

mn

Farsturan Hepals Arrip Nagiomal Rapublik Indonaris

Nomor € Tehun 3015 tentang Fengewasan Kearzipan;

&. Faraturan Baden Fengawaac Tanags Nuokliy Nomor =

Tahun 2015 tanteng Fedomer Twts Nackeh inec

Elkkitomik di Lingioingen EBmdsn Fongswaszs Taomgs

Muklir;

Faraturan Eaden Paggewas Tanzge Nuklbr Nomar 11

Tehun I019 tentang Jadwal Ratenod Arcip df Linglkungsan

Badan Fengewes Tenaga Hukiir;

E. FParsturan EBadan Fengawazs Tenage Nuklir REapubbik
Imdronezis Homor 5 Talun 3030 tentamg Orgeevicssi deaw
Twta Karje Eadan Fongewas Temags Nuklir;

S, Faraturan Baden Fongaaac Tamags Nuokliv Nomor &
Tehun 031 teniEmg Tate Naglkah Dinas dan Klacifilescd
Argip Badan Fongewas Tenaga INwldlir;

1D. Farsturan Eafden Fongawa: Teanagas Nuklir Nomor 7

Tehun J022 tantemg Fenvelanggarasm Kaarsipan;

=1

MEMUTUSKAN:

. EEFUTUSAN SEHFRETARIS UTAMA EBEADAN FPENGAWAS

TERAGA HNUHLIR TERTANG FEMEENTUEAN TIM
FENGAWAS HEARSIPAN INTERNAL DI LINGHUNGAN BEADAN
FENGAWAS TENAGA NUHLIE TAHUN 2024,

! Mamgtrplkan nama-nams yang tercantiim dalam lampiran yeng

tidak terpizanien dari Keputucen ini sobagai Tim Fengawas
Kearcipan Inmtamal i bDogumgse Badan Fongeower Temags
Muklir Tahum Z0Zd4, vang mddemjuimrys delsm epotoose i
dizabut Tim Fengawas Haarcipas Internal df Inglangan Eadsn
Fengawas Tenags Nuklir.

: Tim Fongeawsar Heereipan Intamal 41 Ingioingen  Eadssm

Fengawas Tenags Nullir mempuangyed tugas cebeged barikt

1. Ferriapan pengerorecan earcipen intarmnsl malipat -

m. Mambentul Tim Fengawas Kearcipan Internsl;

b. Fenyusunzn Frogram Kofa Pangewecan Kearcipan
Tahunan (FEFET| Lambaga;

c. Fenyuzunzn Fancans Hafa Audit [REA) Kearsipen.

2. Felakwamaksn pamgeweacan osarcdipen metiput :

m. Emtry Mesting bempa penvampeist o makeod,
tujuan, dan tehapan sedit kearsipan rternsl;

b. Fengivian Formulir Fengawacen Kearripean Intarmsl
herdazarian heeil verifiise arcip, wawsncars d=m
pengamatan Iangruing obyek dan wji petk;

C. Fenyugunsn Figalsh Heueil Awndit Kearsipan ntarmsl
Samentara;

d. Ex@ Af=eting berupa panyampaian dan peosanda-
tenganan Fioalah Haol Fengamwasan Kearzipan;

a.Fenrusunan.. ...
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. Fenyuzunen Laporan Hacil Andit Samentars

(LA
Fenruzunen Laporan Aundit Hearpipenm Imbarmal

[LAET):

. Malskcanaian monitoring tndek  lsnjut heedl

penFawasan kearsipan;

. Mamberiken rakomendesi atas hacil pengawazsn

Eearsipan.

EETIGA : Dwlam melakeamaien  tugasoys, Tim FPongeowas  Hearcipen
mfternel bertangrung jawab kepads Sokretaric Ttams.

KEEMFAT : Sggmis biaya untuk pelakcsmmsy tugse Tim Pangeowss Hearcipan
mternel dibdbanian pads snggaran cetusn korje Sclorgtarist
Utarna Eadern Pangawas Tanags Nuklir Tahun Anggerem 0@,

EELINIA : Heputusan ini barialoa cejsic tanggml ditetmplkarn camypsi dangan
temgEsl 21 Deaamizer 2034,

Tembusan Yth.:
1. Fit. Kapala EAFETET,

Ditataploan o tJAHAETA
Fada Tanggmsl : 16 FPabroar 2024

Trignzpercen wopyen migrrrre migh
Ankreis—s LHsmn

Siiieng Seambans

Z. Daputi Bidang Perirman daw Mmepeios;
E. Daput Bidang Pengirejian Korclamaten ik,

4. Fara Angpota T,
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&

Keputusan Scirataris tama EAFETEN
HNomor DEDE Tahun 3034

SUSUNAN TIM PENGAWAS HEARSIFAN INTERNAL
EADAN FENGAWAS TENAGA NUTELIR

Fongerah
Fananggung Jawah

Hetua Tim

Sakratans Umum dan
Sakretariz Tim Fengawas
Kearzipen Daput Eidang
Pengkejian Karslamatey Hukir
SakTataric Tim Fongewas
Kearsipsn Sokratariat [Ftams
SakTataric Tim Fongewas
Kearsipen Daput Bidang
Porizman dan ncpekesi
Koordinater Tim Pangawsc
Kearzipen Deput Eidang
Pengimjian Karalarmatey ki
Koordinator Tim Pangammc
Kearsipsn Sokratariat [Ftams
Koordinator Tim Pangeoese
Kearzipen Deput Eidang
Farirman dan mrpelsi
Anggots Tim

Daput Eideng mel.gh:._'p.nn
Hezqlamatan Nukhr

Sokratariat rtams

Daput Bidang Pariznan dan

TAHUN 2024

SgkTeiaric Titama

Kapals Eirp Crganizasi dan Umum
Kapals Emgian Frotokal dan Tats Uzahe

Kopals Subbagisn Tats Ucaha
Kopals Subhagiem Tats Feahs Kapals

EKopals Subhagiam Tatm [Feats

! Agus Setawan [(Arpiperiz ARl Muda)|

N i Arciparic . |

1. Dwfita Primmcer jArsiparic Ahli Mids]
2. Endang Faohen [Arciparnc Felakeams Lanjutan]

1. Ani Sgopowati (Arzipars Folakrams Lamrten|
2. Gayatr Donimas Wardswi (ATeiparic Anh
Fartamaj]

1. Saiful Alam [Arziparic Ahli Fertama]
3. Fitwan Darmawan (Auditor ARt Partsmas)
3. Puzpa Anggraeni [ATriparis Felakrema]

Dy pEy S o oyt
Sebrminrin |Hems

Riageni] Riambusnss
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7. Kegiatan Verifikasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal BAPETEN
oleh Tim Verifikator ANRI pada tanggal 18 Juli 2024
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8. Berita Acara Verifikasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal BAPETEN

ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Jutan Arvpees Sayw Mo, 7, Skt 160, Tep OT1-TRORALL Fas OJ%-7W00280. TRCSID
WD e et gn il emadl | Info Sarrigo X

BERITA ACARA
VERIFIKAS| NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR AKX 01 0027212024

Pada harl inl Kanis tanggal detapan belas bulan Jus tahun Dua Rt Dus Puluh Empat
yang benandatangan o bawah ini. bergasarkan Keputusan Kepala Arsip Nasional
Repubik Indonesia Nomor 07 Tahun 2024 kentang entang Tim Pengawas Kearsipan
Tem Vennkator ANRI 125ah malaksanakan venfixasi nilai hasil pengawasan kaasipan
ntemal di ingkungan Sadan Fengawas Tenaga Nuliir sedagas benkut

2

Pelaksanaan pengawasan kearsipan intermal diaksanakan dalam bentok aude
kearsipan inlemal

Jumiah ctjek pengawasan yang dilaksanakan pengawasan kearsipan intemal di
Iingkungan Badan Pengawas Tenaga Nukie setanyak 14 (empal belas) objek
pengimasan dan Giaksanakan venfikasi neal ermacap  seuruh  obgek
pengawasan.

Hasd venfikasi ni torhbacap obik pengawasan sebagaimana  terampir
merupakan salu kesatuan dengan betita acara mi

Nilai pengawasan kearsipan yang =lah diverifikasi ANRI agar ditetapkan oleh
pejaat Deowenang OF Linguingan Badan Pangawas Tenaga Nukiie dan
Gcantumkan datam Laparan Auct Kearsipan inleemal pada masing - masing obgek
pengawasan

Selanuinya Gadan Fengawas Tonaga Nuklr agar menyampalkan LAKI
Konsoldas: ke ANRI sesual ketentuan peraturan perundangan

Menyelug mpmnunmm

Tim Fengawas Kearsipan Intamal selaku Tim Vennkator,
Badan Pengawas Tenaga Nusir,
5@ 1 Sib Numayali Fﬂk&b&
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2.

LAMPIRAN BERITA ACARA
NOMOR  AK 010027272024
TANGGAL 18 Juli 2024

NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

TERVERIFIKAS] TAMUN 2024
NO NAMA OBJEK PENGAWASAN R T
USULAN | VERIFIKASI

1 |Balkal Pendkikan dan Pelatman 97 50 9766

2 |Birp Hukum, Kerja Sama dan Kamunikas) 97 50 965,08
Publik

3 |Biro Organisas: dan Umum (BOU) 47 .50 97 66

4 |Diekioral inspeksi Fashtas Radiasi dan Zat a7 @510
Radgaxlf (DIFRZA}

5 |Drekioral inspeks! instatast gan Sahan Nukiy 92 14 w0 a7
(DUEN)

6 |DiekoE! Pengaturan Pengawasan nstalasi
can Bahan Nukir (DPZIBN) 98,33 98 44
Biro Perencanasn Informas: dan Keuangan 95 88 96 88

8 |Diekioral Fasiitas Radias) dan Zat Radioakur 96,94 97.12
(DPFRZR)

9  |Deekioral Peczinan nstalas: dan Sakan Nukhr [ 95 57 a8 a7
(DPIEN)

10 |Inspekiomt 95 67 9,88

11 |Diekloral Pengaluran Pengawasan Fasiltas 9778 97.97
Radiasi dan Zat Radioakyl (DP2F RZR)

12 |Pusat Penghajian Sistem gan Texnoiogh 95.09 983
Pengawasan Fasitas Radtas! dan Zat
Radicak!ll (P2STPFRZR)

13 |Diekioal Ketoknsan dan Kesiaps@gaan 9476 arar

Nuklir (DKKN)
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ARSIP NASTONAL REPUBLTK TNDONESIA

2
14 [Pusat Fengkajian Sisiem can Teknoiog 97.76 9797
Pengawasan Instalasi can Bahan Nukls
(P2STPIBN)
Menyelupi Ten Pengawas Kearsipan Pusal
Tim Pengawas Kearsipan Intemal selaku Tim Verfikator,
Bacan Pengavas Tenaga Nukls

(Kuspriyanto, 5 Sos . MA )

1. St Nurhayati &h’..o

2 DienKamatL | ¢ )
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" ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

A

mﬂ' Jalan Ampera Raya No. 7, Jakarta 12560, Telp. 021-7805851, Fax. 021-78100280, 7805812
http://www.anri.go.id, e-mail : info@anri.go.id

BERITA ACARA
VERIFIKASI NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR: AK.01.00/272/2024

Pada hari ini Kamis tanggal delapan belas bulan Juli tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat

yang bertandatangan di bawah ini, berdasarkan Keputusan Kepala Arsip Nasional

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2024 tentang tentang Tim Pengawas Kearsipan,

Tim Verifikator ANRI telah melaksanakan verifikasi nilai hasil pengawasan kearsipan

internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengawasan kearsipan internal dilaksanakan dalam bentuk audit
kearsipan internal.

2. Jumlah objek pengawasan yang dilaksanakan pengawasan kearsipan internal di
lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebanyak 14 (empat belas) objek
pengawasan dan dilaksanakan verifikasi nilai terhadap seluruh objek
pengawasan.

3. Hasil verifikasi nilai terhadap objek pengawasan sebagaimana terlampir
merupakan satu kesatuan dengan berita acara ini.

4. Nilai pengawasan kearsipan yang telah diverifikasi ANRI agar ditetapkan oleh
pejabat berwenang di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir dan
dicantumkan dalam Laporan Audit Kearsipan Internal pada masing-masing objek
pengawasan.

5. Selanjutnya Badan Pengawas Tenaga Nuklir agar menyampaikan LAKI
Konsolidasi ke ANRI sesuai ketentuan peraturan perundangan.

Menyetujui Tim Pengawas Kearsipan Pusat
Tim Pengawas Kearsipan Internal selaku Tim Verifikator,
Badan Pengawas Tenaga Nuklir,

1. Siti Nurhayati

/

(Kuspriyanto, S.Sos., MA.)

2. Dian Karina L




ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

2.

LAMPIRAN BERITA ACARA

NOMOR

: AK.01.00/272/2024

TANGGAL : 18 Juli 2024

NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TERVERIFIKASI TAHUN 2024

NO NAMA OBJEK PENGAWASAN NILAI NILAI
USULAN VERIFIKASI
1 |Balai Pendidikan dan Pelatihan 97,50 97,66
2 |Biro Hukum, Kerja Sama dan Komunikasi 97,50 96,09
Publik
3 [Biro Organisasi dan Umum (BOU) 97,50 97,66
4 |Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat 94,79 95,10
Radioaktif (DIFRZR)
5 |[Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir 92,14 90,97
(DIIBN)
6 |[Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi
dan Bahan Nuklir (DP2IBN) 98,33 98,44
7 |Biro Perencanaan Informasi dan Keuangan 96,88 96,88
8 |Direktorat Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif 96,94 97,19
(DPFRZR)
9 |Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir 95,57 95,57
(DPIBN)
10 |Inspektorat 96,67 96,88
11 |Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas 97,78 97,97
Radiasi dan Zat Radioaktif (DP2FRZR)
12 |Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi 98,09 98,3
Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (P2STPFRZR)
13 |[Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan 94,76 97,17

Nuklir (DKKN)




ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

-3-
14 |Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi 97,78 97,97
Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir
(P2STPIBN)
Menyetujui Tim Pengawas Kearsipan Pusat
Tim Pengawas Kearsipan Internal selaku Tim Verifikator,

Badan Pengawas Tenaga Nuklir,

1. Siti Nurhayati

/

(Kuspriyanto, S.Sos., MA.)

2. Dian Karina L




KEPUTUSAN SEKRETARIS UTAMA
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

NOMOR 0303 TAHUN 2024
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR TAHUN 2024

SEKRETARIS UTAMA
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas

Mengingat

Badan Pengawas Tenaga Nuklir

(BAPETEN)

menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan prinsip,
kaidah, standar kearsipan, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, perlu dilakukan pengawasan
secara komprehensif berdasarkan Peraturan Kepala Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 6 Tahun 2019

tentang Pengawasan Kearsipan;

b. bahwa nama-nama sebagaimana tercantum dalam

lampiran Keputusan ini dianggap cakap dan
syarat untuk diangkat sebagai Tim Pengawas

memenuhi
Kearsipan

Internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir

Tahun Anggaran 2024;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
dengan keputusan Sekretaris Utama Badan

ditetapkan
Pengawas

Tenaga Nuklir tentang Tim Pengawas Kearsipan Internal
di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun

Anggaran 2024;

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997

tentang

Ketenaganukliran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 23 Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3676);

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009

tentang

Kearsipan (Lembaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 152,

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5071);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara RI Tahun 2012
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5286);

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir

Nomor 3

Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan

Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan
Tenaga Nuklir;

5. Peraturan

Pengawas



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

5. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9
Tahun 2019 tentang Pedoman Tata Naskah Dinas
Elektronik di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11
Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

10. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN SEKRETARIS UTAMA BADAN PENGAWAS

TENAGA NUKLIR TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL DI LINGKUNGAN BADAN
PENGAWAS TENAGA NUKLIR TAHUN 2024.

: Menetapkan nama-nama yang tercantum dalam lampiran yang

tidak terpisahkan dari Keputusan ini sebagai Tim Pengawas
Kearsipan Internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Tahun 2024, yang selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Pengawas Kearsipan Internal di lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir.

: Tim Pengawas Kearsipan Internal di lingkungan Badan

Pengawas Tenaga Nuklir mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Persiapan pengawasan kearsipan internal meliputi :

a. Membentuk Tim Pengawas Kearsipan Internal;

b. Penyusunan Program Kerja Pengawasan Kearsipan
Tahunan (PKPKT) Lembaga;

c. Penyusunan Rencana Kerja Audit (RKA) Kearsipan.

2. Pelaksanakan pengawasan kearsipan meliputi :

a. Entry Meeting berupa penyampaian maksud,
tujuan, dan tahapan audit kearsipan internal;

b. Pengisian Formulir Pengawasan Kearsipan Internal
berdasarkan hasil verifikasi arsip, wawancara dan
pengamatan langsung obyek dan uji petik;

c. Penyusunan Risalah Hasil Audit Kearsipan Internal
Sementara;

d. Exit Meeting berupa penyampaian dan penanda-
tanganan Risalah Hasil Pengawasan Kearsipan;

e.Penyusunan........



e. Penyusunan Laporan Hasil Audit Sementara
(LHAS);

f. Penyusunan Laporan Audit Kearsipan Internal
(LAKI);

g. Melaksanakan monitoring tindak lanjut hasil
pengawasan kearsipan;

h. Memberikan rekomendasi atas hasil pengawasan
kearsipan.

KETIGA : Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Pengawas Kearsipan
Internal bertanggung jawab kepada Sekretaris Utama.

KEEMPAT : Segala biaya untuk pelaksanaan tugas Tim Pengawas Kearsipan
Internal dibebankan pada anggaran satuan kerja Sekretariat
Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2024.

KELIMA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024.

Ditetapkan di :JAKARTA
Pada Tanggal : 16 Februari 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Sekretaris Utama

Sugeng Sumbarjo

Tembusan Yth.:

1. Plt. Kepala BAPETEN;

2. Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi;

3. Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan Nuklir;
4. Para Anggota Tim.
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Lampiran

Keputusan Sekretaris Utama BAPETEN
Nomor 0303 Tahun 2024

Tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal BAPETEN

Tahun 2024

SUSUNAN TIM PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

Pengarah
Penanggung Jawab
Ketua Tim

Sekretaris Umum dan
Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi
Anggota Tim

Deputi Bidang Pengkajian
Keselamatan Nuklir

Sekretariat Utama

Deputi Bidang Perizinan dan
Inspeksi

TAHUN 2024

Sekretaris Utama

Kepala Biro Organisasi dan Umum
Kepala Bagian Protokol dan Tata Usaha

Kepala Subbagian Tata Usaha
Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan Nuklir

Kepala Subbagian Tata Usaha Kepala

Kepala Subbagian Tata Usaha
Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi

Agus Setiawan (Arsiparis Ahli Muda)

Rizki Parhani (Arsiparis Ahli Pertama)

Mulutono (Arsiparis Ahli Muda)

—_

Defita Primasari (Arsiparis Ahli Muda)
2. Endang Roheni (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)

1. Ani Setyowati (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)
2. Gayatri Kusuma Wardani (Arsiparis Ahli
Pertama)

Saiful Alam (Arsiparis Ahli Pertama)
Ridwan Darmawan (Auditor Ahli Pertama)
Puspa Anggraeni (Arsiparis Pelaksana)

W

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Sekretaris Utama

N

Sugeng Sumbarjo
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Lampiran

Keputusan Sekretaris Utama BAPETEN
Nomor 0303 Tahun 2024

Tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal BAPETEN

Tahun 2024

SUSUNAN TIM PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

Pengarah
Penanggung Jawab
Ketua Tim

Sekretaris Umum dan
Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi
Anggota Tim

Deputi Bidang Pengkajian
Keselamatan Nuklir

Sekretariat Utama

Deputi Bidang Perizinan dan
Inspeksi

TAHUN 2024

Sekretaris Utama

Kepala Biro Organisasi dan Umum
Kepala Bagian Protokol dan Tata Usaha

Kepala Subbagian Tata Usaha
Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan Nuklir

Kepala Subbagian Tata Usaha Kepala

Kepala Subbagian Tata Usaha
Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi

Agus Setiawan (Arsiparis Ahli Muda)

Rizki Parhani (Arsiparis Ahli Pertama)

Mulutono (Arsiparis Ahli Muda)

—_

Defita Primasari (Arsiparis Ahli Muda)
2. Endang Roheni (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)

1. Ani Setyowati (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)
2. Gayatri Kusuma Wardani (Arsiparis Ahli
Pertama)

Saiful Alam (Arsiparis Ahli Pertama)
Ridwan Darmawan (Auditor Ahli Pertama)
Puspa Anggraeni (Arsiparis Pelaksana)

W

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Sekretaris Utama

N

Sugeng Sumbarjo




PROGRAM KERJA PENGAWASAN KEARSIPAN TAHUNAN
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR (BAPETEN) TAHUN 2024

A. PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan
bahwa penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin terciptanya
arsip, ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya
pengelolaan arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-
hak keperdataan, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset
nasional dan mendinamiskan penyelenggaraan kearsipan nasional, serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan.
Untuk menjamin penyelenggaraan kearsipan terlaksana sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan pengawasan

kearsipan.

B. DASAR PENYUSUNAN

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan;

3. Peraturan Presiden Nomor 103 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen yang beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 03 Tahun 2013;

4. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2019 tentang Pengawasan Kearsipan;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor
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9 Tahun 2019 tentang Pedoman Tata Naskah Dinas Elektronik di
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor
11 Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas
Tenaga Nuklir;

9. Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun
2021 Tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip Badan
Pengawas Tenaga Nuklir;

10. Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 Tahun

2022 Tentang Penyelenggaraan Kearsipan.

PROGRAM KERJA PENGAWASAN KEARSIPAN TAHUNAN TAHUN
2024

Program Kerja Pengawasan Kearsipan Tahunan (PKPKT) disusun sebagai
pedoman dan acuan dalam melaksanakan kegiatan pengawasan kearsipan
internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN),
sehingga pelaksanaan pengawasan kearsipan internal di lingkungan
BAPETEN dapat terlaksana secara lebih terarah dan terkoordinasi dengan
baik.

Adapun PKPKT BAPETEN Tahun 2024 dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Jadwal Waktu Pengawasan
Kegiatan pengawasan dilaksanakan selama 43 (empat puluh tiga) hari
yaitu pada tanggal 26 Februari 2024 sampai dengan 6 Mei 2024 dengan
alokasi waktu untuk persiapan, pelaksanaan audit kearsipan, dan

penyusunan laporan hasil audit kearsipan internal.



No Kegiatan Waktu Output Pelaksana
1. | Penyusunan PKPKT | 26 Februari sd 6 PKPKT | Unit Kearsipan |
dan RKA Maret 2024 & RKA BAPETEN

No Kegiatan \ Waktu Output Pelaksana
2. | Pengawasan Kearsipan Internal
a. Persiapan 7 sd 15 Maret Notulen | Unit Kearsipan |
pengawasan 2024 Entry BAPETEN &
kearsipan internal Meeting | Unit Kerja
& lIsian
Form
ASKI
self
assess
ment
b. Pengawasan 18 Maret — 1 April | Nilai Tim
Kearsipan Internal | 2024 Audit & | Pengawasan
terhadap 14 Unit RHAS | Kearsipan
Pengolah (13 Unit Internal
Kerja dan
Badiklat).
c. Penyusunan LHAS Tim
LHAS 2 sd 22 April 2024 Pengawasan
Kearsipan
Internal
d. Penyusunan LAKI | 23 sd 26 April LAKI Unit Kearsipan |
2024 BAPETEN
3. | Penyampaian LAKI 6 Mei 2024 Tanda Unit Kearsipan |
Terima | BAPETEN

2. Objek Pengawasan

Obyek pengawasan kearsipan internal pada BAPETEN sebanyak 14

Unit Pengolah yang terdiri dari:

Unit Pengolah Satuan Kerja Sekretariat Utama terdiri dari :

a. Biro Organisasi dan Umum (BOU)

b. Biro Perencanaan, Informasi dan Keuangan (BPIK)

c. Biro Hukum, Kerjasama, dan Komunikasi Publik (BHKK)

d. Inspektorat

e. Balai Pendidikan dan Pelatihan (Badiklat)

Unit Pengolah Satuan Kerja Deputi Bidang Perijinan dan Inspeksi (PI)

terdiri dari :




a. Direktorat Perijinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DPFRZR)

b. Direktorat Perijinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN)

c. Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)

d. Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN)

e. Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN)

Unit Pengolah Satuan Kerja Deputi Bidang Pengkajian

Keselamatan Nuklir (PKN) terdiri dari :

a. Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DP2FRZR)

b. Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir
(DP2IBN)

c. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (P2STPFRZR)

d. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi
dan Bahan Nuklir (P2STPIBN)

3. Prioritas

Prioritas yang menjadi sasaran pengawasan kearsipan internal di

lingkungan BAPETEN Tahun 2024 adalah:

1) Kepatuhan Unit Pengolah dalam melaksanakan /
mengimplementasikan 4 (empat) instrumen dasar dalam pengelolaan
arsip dinamis yaitu Tata Naskah Dinas, Klasifikasi Arsip, Jadwal
Retensi Arsip, serta Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis yang telah ditetapkan oleh Kepala BAPETEN.

2) Ketertiban pelaksanaan pemberkasan arsip di unit pengolah.

4. Anggaran

Anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan

sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) untuk membiayai belanja

bahan berupa konsumsi rapat, pencetakan laporan dan transport lokal.
5. Jenis dan Metode Pengawasan

Pengawasan yang dilaksanakan adalah Pengawasan Kearsipan Internal

dengan metode Audit Kearsipan. Untuk melaksanakan audit ini

mempergunakan instrumen pengawasan berupa Formulir ASKI (Audit
4



Sistem Kearsipan Internal) terhadap aspek Pengelolaan Arsip Dinamis

dan Sumber Daya Kearsipan, dimana masing-masing Unit Pengolah

arsip melakukan pengisian Form ASKI secara self assessment dan

disertakan bukti dukungnya, kemudian Tim Audit Kearsipan Internal

BAPETEN melakukan verifikasi dan wawancara melalui aplikasi zoom

meeting, serta visitasi ke lapangan untuk mengecek prasarana dan

sarana kearsipan.

. Langkah Kerja

Adapun langkah kerja pelaksanaan audit kearsipan dalam rangka

pengawasan kearsipan internal dapat disampaikan sebagai berikut:

a.

Persiapan
Pada tahap ini tim audit yang akan melaksanakan kegiatan audit
kearsipan akan menyusun dan mengirim surat kepada obyek
pengawasan dan berkoordinasi dengan obyek pengawasan
mengenai waktu pelaksanaan kegiatan audit kearsipan.
Penyusunan Rencana Kerja Audit (RKA) Kearsipan
Penyusunan RKA Kearsipan dilaksanakan oleh masing-masing
Ketua Tim Audit Kearsipan dalam rangka memberikan panduan
dalam pelaksanaan audit kearsipan. RKA Kearsipan yang telah
disusun dikonsultasikan dengan Penanggung Jawab kemudian
ditandatangani oleh Ketua Tim Audit Kearsipan dan
Penanggungjawab (Eselon II), lalu disampaikan kepada seluruh
anggota tim.
Pelaksanaan Audit Kearsipan
Penyelenggaraan Audit Kearsipan internal diawali dengan entry
meeting terhadap seluruh Pimpinan Unit Pengolah. Selanjutnya audit
dilaksanakan melalui mekanisme verifikasi dan wawancara melalui
aplikasi zoom meeting terhadap seluruh Unit Pengolah arsip yang
telah melakukan pengisian Form ASKI secara self assessment yang
disertakan bukti dukungnya, serta visitasi ke lapangan untuk cek fisik
prasarana dan sarana kearsipan.
Pada akhir pertemuan dilaksanakan exit meeting dengan
menyampaikan risalah hasil audit kearsipan sementara yang
5



ditandatangani oleh Pimpinan Unit Pengolah.

d. Penyusunan Laporan Hasil Audit Sementara
Tim Audit Kearsipan melaksanakan pengolahan data hasil
pengawasan dan disusun menjadi Laporan Hasil Audit Sementara
(LHAS) yang ditandatangani oleh Ketua Tim Audit Kearsipan.
Selanjutnya, LHAS ini disampaikan kepada penanggungjawab untuk
mendapatkan persetujuan/pengesahan.

e. Penilaian Hasil Audit Kearsipan
Tim Audit Kearsipan melaksanakan penilaian kemudian disampaikan
kepada penanggungjawab untuk dilakukan verifikasi dan
memperoleh persetujuan.

f.  Penyusunan Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI)
Berdasarkan LHAS yang sudah disetujui penanggungjawab, Tim
Audit Kearsipan menyusun Konsep LAKI untuk kemudian dibahas
dalam rapat Tim Pengawas Kearsipan Internal sekaligus untuk

memperoleh penetapan nilai dan finalisasi LAKI.

D. PENUTUP
Demikian Program Kerja Pengawasan Kearsipan Tahunan pada Badan
Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) Tahun 2024 ini disusun, untuk dapat
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan kearsipan
internal di lingkungan BAPETEN Tahun 2024.

JakartaL_g8 Februari 2024
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